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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi pejalan kaki terhadap 

PKL yang berada di jalur pedestrian di Jl. Kyai Singkil Kabupaten Demak. 

Penelitian ini merupakan penelitian    kuantitatif (deduktif)  dengan pendekatan 

metode deduktif-kuantitatif-rasionalistik. Populasi dari penelitian menggunakan 

random sampling yang melibatkan sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan 

data mengunakan metode Observasi, Wawancara, dan metode Dokumentasin. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pejalan kaki yang menggunakan jalur pedestrian 

merasa terganggu adanya PKL yang memanfaatkan pedestrian sebagai tempat 

berdagangnya. pedagang menempati sebagian besar atau seluruh trotoar, 

meninggalkan sedikit ruang bagi pejalan kaki untuk berjalan. Hal ini mengganggu 

mobilitas pejalan kaki dan dapat menciptakan situasi yang tidak aman. Diharapkan 

kedepanya pedagang kaki lima bisa mematuhi peraturan yang sudah di buat 

pemerintah dan menghargai pejalan kaki yang menggunakan pedestrian di jalan 

Kyai Singkil.  

Kata Kunci: Pejalan Kaki, Pedagang Kaki Lima 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine pedestrian perceptions of street vendors on the 

pedestrian path on Jl. Kyai Singkil, Demak Regency. This research is quantitative 

(deductive) research with a deductive-quantitative-rationalistic method approach. 

The population of the study used random sampling involving 100 respondents. Data 

collection techniques use Observation, Interview and Documentation methods. The 

results of the study show that pedestrians who use pedestrian paths feel disturbed 

by the presence of street vendors who use pedestrians as a place to trade. vendors 

occupy most or all of the sidewalk, leaving little room for pedestrians to walk. This 

interferes with pedestrian mobility and can create an unsafe situation. It is hoped 

that in the future street vendors can comply with the regulations made by the 

government and respect pedestrians who use pedestrians on Kyai Singkil Street. 

Keywords: Pedestrian, Street Vendor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fungsi pedestrian adalah sebagai wadah bagi manusia dalam hal pejalan 

kaki untuk dapat beraktifitas dalam ruang koridor secara bebas. Menurut Salfira 

(1995), fungsi pedestrian seperti juga jalan merupakan ruang bebas untuk 

kendaraan, pedestrian merupakan ruang koridor untuk orang beristirahat, bergerak, 

berteduh, penyegar yang pertamakali dirasakan bila orang mulai melangkah keluar 

dari bangunan kantor atau bangunan lainnya . Namun seringkali fungsi dari 

pedestrian banyak bergeser dari peran utamanya, terutama di kota-kota sedang 

berkembang.  

Pedestrian dalam penelitian kali ini akan fokus pada trotoar di jalan Kyai 

Singkil. Trotoar yang ada terlihat didesain tanpa memperhitungkan faktor 

keamanan dan kenyamanan, sehingga pejalan kaki seringkali tidak memanfaatkan 

fasilitas ini, berdasarkan amatan awal didapati pejalan kaki memanfaatkan bagian 

bahu jalan untuk berjalan, padahal pejalan kaki di pusat Kota Demak membutuhkan 

keamanan dan kenyamanan dalam memanfaatkan fasilitas tersebut. Disamping itu 

pada amatan awal terlihat banyak pejalan kaki berdesak- desakan di atas trotoar 

yang ada sehingga kesannya trotoar tersebut sempit atau kurang lebar. Pada desain 

trotoar seringkali standart lebar ideal trotoar sering diabaikan dalam perencanaan 

pedestrian, sehingga dalam kenyataannya ketika trotoar ini difungsikan rasa aman 

dan nyaman dalam pemanfaatan jalur pedestrian tidak dirasakan oleh pejalan kaki. 

Malahan juga ruang trotoar sering dijadikan area bagi pedagang kaki lima (PKL) 

untuk berjualan yang tentu saja hal ini mengakibatkan terganggunya fasilitas publik 

yang dapat di akses oleh pejalan kaki.  

Kondisi permasalahan yang terjadi di trotoar selain sirkulasi dan parkir 

antara lain adalah sebagai tempat berjualan di Trotoar seperti dikutip dari 

(www.TribunJateng.com)  bahwa sejumlah pedagang kaki lima (PKL) di depan 

SMPN 5 Demak memilih untuk berjualan di trotoar dikarenakan alasan ekonomi.  

Banyaknya PKL di sepanjang trotoar juga mengurangi ruang bagi pejalan kaki. 

Keberadaan PKL ini dikarenakan tempat yang strategis dan banyak konsumen yang 
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membutuhkan, seperti di trotoar. PKL merupakan suatu bentuk kegiatan 

masyarakat dimana ada kebutuhan disitu ada penyedian (Ridlo, 2016). 

Menjadi penting untuk diketahui melalui penelitian ini, apa yang 

menyebabkan pejalan kaki seringkali tidak memanfaatkan trotoar yang ada, apakah 

desainnya yang tidak memberikan rasa aman dan nyaman, apakah juga lebar 

trotoarnya yang kurang? Sebab trotoar merupakan bagian dari pedestrian dan 

menjadi salah satu elemen penting di pusat Kota Demak yang fungsinya untuk 

menyediakan kesempatan bagi pejalan kaki mengembangkan nilai sosial mereka, 

rekreasi dan kebebasan. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, koridor 

jalan Kyai Singkil Bintoro Kecamatan Demak Kabupaten Demak dijadikan sebagai 

lokasi penelitian kasus penyalahgunaan trotoar dengan judul “PERSEPSI 

PEJALAN KAKI TERHADAP PKL YANG BERADA DI JALUR 

PEDESTRIAN DI JL. KYAI SINGKIL KABUPATEN DEMAK”. 

1.2 Alasan Pemilihan Studi 

Trotoar merupakan jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan dan/ 

atau lebih tinggi dari permukaan pekerasan jalan untuk menjamin keamanan pejalan 

kaki. Namun, maraknya pedagang kaki lima yang berlomba untuk mendapatkan 

lahan dalam berdagang menyebabkan para pedagang kaki lima pun menggunakan 

trotoar masuk kedalam lahan berdagangnya. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan 

kegunaan serta fungsi trotoar tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji 

penyebab maraknya pedagang kaki lima yang menyalahgynakan fungsi trotoar. Hal 

ini tentunya dapat menciptakan kemacetan parah dan semakin kumuh karena pada 

lokasi tersebut selain pasar dan banyaknya pedagang kaki lima, banyaknya 

transportasi umum yang berhenti untuk menarik penumpang serta kendaraan berat 

yang juga melewati kawasan jalan Kyai Singkil Kabupaten Demak. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah disampaikan diatas, 

perumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Apakah trotoar yang ada di jalan Kyai Singkil saat ini, kondisinya sudah 

menurut standart yang disyaratkan sehingga dikategorikan aman dan nyaman 

bagi pejalan kaki?  
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2. Bagaimanakah persepsi pejalan kaki terhadap kondisi Pedestrian yang ada 

saat ini di jalan arteri Kyai Singkil, apakah cukup aman dan nyaman? 

1.4 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui Persepsi pejalan kaki terhadap PKL 

yang berada di jalur pedestrian di Jl. Kyai Singkil Kabupaten Demak. 

1.4.2 Sasaran Penelitian 

Untuk mencapai tujuan diperlukan beberapa sasaran yang harus dicapai untuk 

mencapai tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Identifikasi trotoar di jalan Kyai Singkil. 

2. Menganalisis Persepsi terhadap PKL yang berada di jalur pedestrian di Jl. 

Kyai Singkil Kabupaten Demak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan data yang didapat pada penelitian ini dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak pihak terkait untuk mengetahui kondisi eksiting 

pada permasalahan jalur pedestrian di Jl. Kyai Singkil. 

2. Dapat menjadi sebagai bahan dasar dalam membuat kebijakan-kebijakan 

dalam penanganan jalur pedestrian maupun PKL. 

3. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan PKL mengenai 

pemanfaatan jalur pedestrian yang baik. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mengantisipasi adanya penyimpangan dalam pembahasan ini, maka 

perlu adanya batasan masalah untuk memperjelas arah dari rumusan masalah di atas 

sebagai berikut:  

1.6.1 Ruang lingkup substansi  

Beberapa pembatasan dan fokus penelitian kali ini ialah :  

1. Penelitian ini meskipun mengkaji pedestrian secara umum, namun pembahasan 

akan lebih terfokus pada Trotoar sebagai bagian dari pedestrian itu sendiri. Hal 

ini dimaksudkan agar peneliti dapat lebih intens melakukan pengamatan dan 

analisis selanjutnya.  
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2. Trotoar yang akan di kaji dalam penelitian ini hanya terfokus pada trotoar 

sepanjang jalan arteri dengan panjang jalan serta trotoar + 600 m.  

3. Untuk responden akan lebih fokus pada masyarakat umum (normal) dan bukan 

pada penyandang disabilitas, sehingga untuk konsep dan desain trotoar dalam 

penelitian kali ini akan mengabaikan terkait standart keamanan dan kenyamanan 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas.  

4. Keamanan yang dimaksud dalam penelitian ini fokusnya pada keamanan gerak 

ketika berjalan diatas trotoar. Sedangkan kenyamanan yang dimaksud dalam 

penelitian kali ini akan terfokus juga pada kenyamanan gerak ketika berjalan 

diatas trotoar.  

Hal-hal tersebutlah yang menjadi batasan dan fokus penelitian kali ini.  

1.6.2 Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah atau lokasi penelitian dalam hal ini di fokuskan pada 

penggunaan lahan yang berada di ruas jalan dibatasi hanya pada kawasan jalan Kyai 

Singkil atau batas wilayah perempatan jalan bhayangkara sampai perempatan jalan 

pemuda. 
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Gambar 1.1 Peta Deliniasi Jalan Kyai Singkil 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2023 
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Gambar 1.2 Peta Administrasi Kabupaten Demak 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2023
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Gambar 1.3 Peta Administrasi Kelurahan Demak 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2023 
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Gambar 1.4 Peta Lokasi Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir : Hasil Analisis Pe inulis, 2023 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Kerangka Berpikir 
Sumbeir : Hasil Analisis Pe inulis, 2023 

 

Rumusan Masalah 

• Apakah trotoar 

yang ada di jalan 

Kyai Singkil saat 

ini, kondisinya 

sudah menurut 

standart yang 

disyaratkan 

sehingga 

dikategorikan 

aman dan nyaman 

bagi pejalan kaki?  

• Bagaimanakah 

persepsi pejalan 

kaki terhadap 

kondisi Pedestrian 

yang ada saat ini di 

jalan arteri Kyai 

Singkil, apakah 

cukup aman dan 

nyaman? 

•  

Tujuan 

Untuk mengetahui Persepsi pejalan kaki terhadap PKL yang berada di jalur 

pedestrian di Jl. Kyai Singkil Kabupaten Demak 

 

Sasaran 

• Identifikasi trotoar di jalan Kyai Singkil. 

• Menganalisis Persepsi terhadap PKL yang berada di jalur pedestrian di Jl. 

Kyai Singkil Kabupaten Demak. 

Metode Penelitian 

• Penelitian Kuantitatif  

Kajian Teori 

1. Teori pejalan kaki 

2. Teori Persepsi 

 

Analisis 

1. Analisis fisik (evaluasi / pengukuran) parameter keamanan dan 

kenyamanan kondisi trotoar. 

2. Persepsi masyarakat dengan menggunakan teknik analisis tabel 

statistik deskriptif 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kebijakan: 

➢ UU No. 22 tahun 2009 

➢ Permen Nomor 34 tahun 2006 

Latar Belakang Masalah 

• Aktivitas parkir yang berada di bahu 

jalan yang menyebabkan kemacetan 

• Aktivitas di jalan Kyai Singkil 

semakin padat pada hari libur 

• PKL yang berada ditrotoar 

menganggu pengguna jalan kaki 
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1.8 Keaslian Penelitian 

Pada sub bab ini meinjabarkan teintang peineilitian yang peirnah dilakukan 

seibeilumnya teirkait fungsi trotoar teirhadap peijalan kaki untuk meingeitahui keiaslian 

peineilitian yang teilah dipilih. Keiaslian peineilitian dibagi meinjadi 2 yaitu seisuai 

lokasi peineilitian seirta seisuai fokus peineilitian. Keiaslian peineilitian seisuai lokasi 

peineilitian yaitu pada Jalan Kyai Singkil. Seidangkan dari fokus peineilitian yaitu alih 

fungsi trotoar dijadikan seibagai teimpat peidagang kaki lima (pkl) yang akan 

dijabarkan pada tabeil di bawah ini: 
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Tabel I.1 Keaslian Penelitian 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Nama Jurnal, 

Volume 

nomor dan 

Halaman 

Jurnal 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

1. Sonya Sidjabat Alih fungsi trotoar 

untuk peijalan kaki 

Jakarta 

Se ilatan, 2016 

Jurnal 

manajeimein 

bisnis 

transportasi 

dan logistik, 

Vol. 2 No. 2  

meinciptakan jaringan 

pe ijalan kaki yang 

aman, nyaman dan 

manusiawi teirutama di 

kawasan peirkotaan, 

seihingga masyarakat 

leibih meimilih untuk 

be irjalan kaki dan 

meinggunakan 

transportasi publik 

Meitodei 

kualitatif 

Dari hasil teirseibut keinyataan tidak lain 

kareina tidak beirfungsinya trotoar 

de ingan baik, seilain rusak, juga seiring 

disalahgunakan oleih pe idagang 

kakilima, seibagai jalur motor, dan lahan 

parkir. Seiharusnya yang 

meinyalahgunakan trotoar atau 

pe ideistrian jalan dapat meinyadari 

bahwa yang meire ika lakukan dapat 

meimbahayakan keiseilamatan para 

pe ijalan kaki, kareina meireika teirpaksa 

be irjalan di bahu jalan. 

Banyak trotoar yang deisainnya dibuat 

seiadanya, tidak meimeinuhi standar 

fasilitas peijalan kaki. Seihingga tidak 

jarang kita meineimukan trotoar yang 

tibatiba teirseikat oleih dinding toko, atau 

trotoar yang naik turun deingan 

pe irbeidaan tinggi yang tidak be iraturan, 

bahkan tanpa jalur peinye ibeirangan. 

Oleih se ibab itu, sungguh sangat wajar 

jika peijalan kaki dapat dikatakan 

seibagai peingguna jalan yang teirtindas, 

meingingat faktor ke iseilamatan, 

ke inyamanan dan keilayakan masih 
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teirsisihkan keitimbang deingan 

pe ingguna keindaraan beirmotor. 

2. Rieista Sakinah, 

Hanson Ei. 

Kusuma,AngeilaC

.Tampubolon, 

Bakri Prakarso 

Kriteiria Jalur 

Pe ideistrian di Indoneisia 

Bandung, 

2018 

Jurnal 

lingkungan 

binaan 

Indone isia,  

Vol. 7 No. 2 

Tujuan dari peine ilitian 

ini adalah untuk 

meilihat hubungan 

antara jarak beirjalan 

kaki deingan alasannya 

yang nantinya akan 

meingeiluarkan kriteiria 

pe ideistrian yang 

dibutuhkan oleih 

pe ijalan kaki di 

Indone isia. 

Meitodei 

kualitatif 

Jika dihubungkan jarak deingan alasan 

be irjalan kaki, didapat hasil bahwa 

alasan reispondein beirjalan kaki untuk 

meinikmati peimandangan, ke iseihatan 

dan eifisieinsi meindominasi keilompok 

be irjalan kaki deingan jarak jauh yaitu 

leibih dari 1000 meiteir peir hari dan 500- 

1000 meite ir peir hari. Seidangkan alasan 

reispondein beirjalan kaki untuk 

meincapai suatu teimpat (pe incapaian) 

meindominasi keilompok be irjalan 

de ingan jarak ceindeirung deikat yaitu 0-

100 meiteir peir hari dan100-500 meiteir 

pe ir hari. 

3. Rina Saraswaty Ke inyamanan peijalan 

kaki teirhadap 

pe imanfaatan trotoar di 

jalan brigjein katamso 

meidan 

Meidan, 2017 Jurnal 

Eiducation 

Buuilding,  

Vol. 3 No. 1 

Tujuan peineilitian ini 

adalah untuk 

meingeitahui seijauh 

mana trotoar yang 

be irfungsi seibagai jalur 

transportasi peijalan 

kaki teilah beiralih 

fungsi meinjadi fungsi 

lain. Meitodei yang 

digunakan dalam 

pe ingumpulan data 

meilalui kueisioneir 

teirhadap reispondein 

pe ineilitian yaitu peijalan 

kaki. 

Meitodei 

kuantitatif 

Pe imbahasan teintang ke inyamatan 

pe ijalan kaki teirhadap pe imanfaatan 

trotoar deingan lokasi peineilitian di Jalan 

Brigjein Katamso Meidan, maka dapat 

diambil keisimpulan bahwa dari hasil 

pe indapat reispondein yang disampeil, 

teirnyata peimanfaatan trotoar di 

seipanjang Jalan Brigjein Katamso  

teirgolong keipada kriteiria tingkat 

ke inyamanan yang kurang baik. Hal ini 

diseibabkan kareina te irjadinya 

pe irgeiseiran fungsi trotoar yang 

seiharusnya seibagai jalur transportasi 

pe ijalan kaki beirubah meinjadi fungsi 

ke igiatan lain, seipeirti teimpat beirjualan, 

teimpat usaha lain dan areia parkir. 

Se ihingga peijalan kaki teirpaksa 



15 

 

meinggunakan jalur lalu lintas 

ke indeiraan untuk beirjalan.  

4. Tatik Rohmawati, 

Tri Widianti 

Natalia 

Tingkat keipuasan 

pe ijalan kaki teirhadap 

trotoar di kota bandung 

Jalan braga 

bandung, 

2018 

Jurnal ilmu 

politik dan 

komunikasi,  

Vol. 8 No. 2 

Tujuan dari peine ilitian 

ini adalah meinge itahui 

bagaimana tingkat 

ke ipuasan peijalan kaki 

be irdasarkan 

pe irbandingan antara 

nilai peirseipsi dan 

harapan teirhadap 

kualitas eileimein – 

e ileimein peimbeintuk 

trotoar Jalan Braga, 

Bandung. 

Meitodei 

kuantitatif 

Tingkat keipuasan peijalan kaki teirhadap 

e ileimein peimbeintuk trotoar di Jalan 

Braga dinilai baik deingan pe irseintasei 

83%. Eileimein Hardscapei me injadi salah 

satu eileimein peimbeintuk trotoar di Jalan 

Braga deingan peirseintasei 87% dan 

kriteiria sangat baik. Kondisi fisik 

trotoar, softscapei, faktor ke inyamanan, 

e isteitika, dan path facilitieis/ ameinitieis 

dan meimorial yang beirada pada reintang 

kriteiria baik. 

5. Lily Mauliani Fungsi dan peiran jalur 

pe ideistrian bagi peijalan 

kai 

Jakarta 

Pusar, 2010 

Jurnal 

NALARS,  

Vol. 9 No. 2 

Tujuan Peimbahasan 

teintang peide istrian ini 

dilakukan deingan cara 

meingamati dan 

meimbandingkan antara 

pe ideistrian yang ada di 

Jakarta dan di 

Singapura, dilihat dari 

seigi fungsi dan 

pe inataanya 

Meitodei 

kualitatif 

komparatif 

1. Dari peingamatan teirhadap dua jalur 

pe ideistrian di dua wilayah yaitu Jalan 

Ce impaka Putih Teingah 27 di Jakarta 

dan di wilayah Seimbawang, Singapura 

dapat teirlihat beitapa beirbeidanya sikap 

dan keipe irdulian baik dari Peineintu 

Ke ibijakan, Peireincana Kota maupun 

masyarakat dalam me ingapreisiasi 

ke ibeiradaan jalur peideistrian. 

2. Di Jakarta seibuah jalur peide istrian 

bisa meimiliki banyak fungsi, antara lain 

seibagai areia duduk-duduk bagi tukang 

ojeik yang meinunggu pe inumpang, 

pe idagang asongan yang meinjajakan 

dagangannya atau bahkan seibagai 

‘ruko’ (rumah toko), yang aneih tapi 

nyata, itu bisa teirjadi di Jakarta dimana 

orang bisa beirdagang dan seikaligus 
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be irteimpat tinggal di atas trotoar/jalur 

pe ideistrian teirseibut. 

3.  Disain jalur peide istrian yang ada di 

wilayah Seimbawang dapat dijadikan 

seibagai modeil jalur ganda yang dapat 

diteirapkan di wilayah pe irkotaan di 

Indone isia untuk meimfasilitasi tidak 

saja para peijalan kaki teitapi juga 

masyarakat peingguna seipe ida, yang 

akhir-akhir ini mulai beirkeimbang peisat 

jumlahnya seiiring de ingan 

meiningkatnya keisadaran teintang 

pe intingnya peinyeilamatan bumi dari 

e ifeik peimanasan global. 

6. Marceilina Dwi 

Seityowati 

Pe imanfaatan 

pe ideistrian ways di 

koridor komeirsial di 

koridor jalan peimuda 

kota mageilang 

Mageilang, 

2017 

Jurnal RUAS, 

Vol. 15 No. 1 

Tujuan peine ilitian 

adalah untuk meincari 

karakteiristik dan faktor 

yang dapat 

meimpeingaruhi 

pe imanfaatan 

pe ideistrian waysdi 

koridor komeirsialyang 

seisuai agar dapat 

meinyeile isaikan 

pe irmasalahan yang 

timbul seihingga dapat 

meimaksiimalkan 

pe imanfaatan 

pe ideistriian ways dii areia 

teirseibut. Meitodei 

pe ineiliitiian yang 

diigunakan adalah 

Meitodei 

de iduktiif 

kualiitatiif 

Karakteiriistiik peimanfaatan pe ideistriian 

waysdii koriidor komeirsiial Jalan 

Pe imuda: 

Pe imiiliihan mateiriial yang kurang 

nyaman untuk peijalan kakii dan 

ke indaraan tiidak beirmotor (seipeida dan 

be icak)  

Pe irbeidaan leive il peirmukaan jalan dii 

zona beirbe ida  

Fungsii lahan (land usei) dan fungsii 

bangunan miix useid. Peideistriian ways 

diigunakan seibagaii jalur pe ijalan kakii, 

jalur keindaraan tiidak be irmotor dan 

kadang diigunakan seibagaii teimpat 

be irjualan peidagang kakii liima. 

Bangunan tiidak hanya beirfungsii 

seibagaii peirtokoan teitapii juga huniian, 

pe irtokoan, dan kantor  
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Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023

meitodei deiduktiif 

kualiitatiif. Meitodei yang  

Te irdapat streieit furniiturei, kondiisi inya 

masiih baiik meiskiipun keileingkapannya 

masiih sangat kurang  

Be ilum teirdapat jalur diifabeil  

Daya tariik kawasan kurang  

Karakteir viisual ruang jalan kurang  

7. De idii Hartono Pola aktiiviitas ruang 

teirbuka publiik pada 

kawasan taman 

fatahiillah jakarta 

Jakarta, 2017 Jurnal 

arsiite iktur,  

Vol. 11 No. 6 

Se ibagaii ruang teirbuka 

publiik, Taman 

Fatahiillah diiakseis oleih 

siiapa saja dan dalam 

reintang waktu darii pagii 

harii hiingga malam 

harii. Aktiiviitas yang 

be irlangsung dii Taman 

Fatahiillah diidomiinasii 

oleih peilaku seikundeir 

(peingunjung) 

seidangkan peilaku 

priimeir (peidagang) 

diibatasii oleih te impat 

dan waktu teirteintu. 

Aktiiviitas pada ruang 

jalan meimbeintuk pola 

liiniie ir dan pada 

lapangan teirbuka 

meimbeintuk pola acak. 

Meitodei 

kualiitatiif dan 

analiisiis 

de iskriiptiif 

Darii peimbahasan yang teilah diilakukan 

dii atas maka ada beibeirapa hasiil yang 

dapat diisiimpulkan, diiantaranya: 

Posiisii areia parkiir keindaraan 

meimpeingaruhii peimiiliihan te impat bagii 

para peidagang. Ada keice indeirungan 

pe idagang meimiiliih lokasii yang 

akseisnya diijangkau oleih lokasii parkiir. 

Aktiiviitas yang beirlangsung pada 

ke iliima seigmein cukup konsiistein dalam 

artii hanya diiteimukan aktiiviitas utama 

yaiitu aktiiviitas wiisata. Ke iragaman 

aktiivi itas justru diidapat pada keitujuh 

akseis yang meinuju Taman Fatahiillah, 

seipe irtii: parkiir, teimpat makan/miinum, 

foto deingan jasa modeil (manusiia 

patung). “Keimiiskiinan” ke iragaman 

aktiivi itas pada suatu kawasan wiisata 

meirupakan iindiikator yang kurang baiik 

dalam keigi iatan wiisata teirseibut. 
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Tabeil Keiasli ian Peineili iti ian di i atas diibagi i beinjadi i 2 bagi ian, yai itu beirdasarkan 

lokus dan focus. Lokasi i peineili iti ian i ini i diilakukan di i wi ilayah peirmuki iman di i Deisa 

Beidono, Keicamatan Sayung, Kabupatein Deimak. Teirdapat 7 peineili itiian seibeilumnya 

yang peirnah di ilakukan di i Deisa Beidono, Keicamatan Sayung, Kabupatein Deimak dan 

salah satunya adalah peineili iti ian dari i Sonya Si idjabat deingan judul “Ali ih Fungsi i 

Trotoar Untuk Peijalan Kaki i.” yang mana di i publi ish pada tahun 2016 deingan tujuan 

yai itu untuk meinganali isa dampak dan i impleimeintasi i dari i ali ih fungsi i lahan trotoar 

untuk peijalan kaki i dan seibagai inya. Beiri ikut gambaran fokus peineili iti ian: 

Perbedaan Yuliius 

Siitanggang, 

Syafaruddiin 

AS, dan Siitii 

Nurlaiily 

Kadariini i 

Ri ina Saraswaty Anang 

Wiicaksono 

 Judul Pe ingaruh 

Pe idagang Kakii 

Liima Teirhadap 

Ke inyamanan 

Pe ijalan Kakii 

Dalam 

Pe imanfaatan 

Trotoar (Studii 

Kasus Jalan 

Jeindral Uriip 

Pontiianak) 

Ke inyamanan 

Pe ijalan Kakii 

Te irhadap 

Pe imanfaatan 

Trotoar dii Jalan 

Briigjein Katamso 

Meidan 

PEiRSEiPSIi 

PEiJALAN 

KAKIi 

TEiRHADAP 

PKL YANG 

BEiRADA DI i 

JALUR 

PEiDEiSTRIiAN 

DIi JL. KYAI i 

SIiNGKIiL 

KABUPATEiN 

DEiMAK 

Lokasi Jalan Jeindral 

Uriip Pontiianak 

Jalan Briigjein 

Katamso Meidan 

Jalan Kyaii 

Siingkiil 

Kabupatein 

De imak 

Metode 

Penelitian 

dan 

Pendekatan 

Pe ineiliitiian 

Kuantiitatiif 

De iskriiptiif 

Pe ineiliitiian 

Kualiitatiif 

De iskriiptiif 

Pe ineiliitiian 

Kuantiitatiif 

De iskriiptiif 

Setting Perilaku 

Pedagang Kaki Lima 

(PKL) 

Jalur Pedestrian 

• Haryadi, 2014 

• Kopec, 2010 

• Joyce, 2001 

• Haryadi dan Setiawan 2010 

• Universitas Gunadarma, 

2010 

• Shirvani, 1985 

• Widodo, 2013 

• Anggraini, 2009 

• Ashadi dkk, 2012 

• Manning, 1996 

• Widjajanti, 2015 

• Dedi Hartono, 2019 
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Teknik 

Analisis 

De iskriiptiif 

Eimpiiriis 

De iskriiptiif 

Eimpiiriis 

De iskriiptiif 

Eimpiiriis 

 

Gambar 1.6 Fokus Penelitian 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023 

 

1.9 Metodologi Penelitian 

Peingeirti ian meitodologi i peineili iti ian (reiseiarch meithods) adalah i ilmu yang 

meineirangkan bagai imana seibai iknya dan seiharusnya peineili iti ian i itu di ilaksanakan. 

Jadi i, meitodei peineili iti ian akan datang keimudi ian seiteilah seiorang peineili iti i meimahami i 

seicara beinar-beinar i ilmu meineili itii i itu seindi iri i (meitodologi i peineili itiian), yai itu 

bagai imana seibuah peineili itiian harus di ilakukan agar meimeinuhi i kai idah-kai idah 

keii ilmi iahan (sci ieinti ifi ical reiasoni ing). Meinurut Hi idayat dan Seidarmayanti i (2002:25) 

meitodologi i peineili itiian adalah peimbahasan meingeinai i konseip teiori iti ik beirbagai i 

meitodei, keileibi ihan dan keikurangan, yang dalam karya i ilmi iah di ilanjutkan deingan 

peimi ili ihan meitodei yang di igunakan. Peingeirti ian meitodologi i adalah “peingkaji ian 

teirhadap langkah-langkah dalam meinggunakan seibuah meitodei”. Seidangkan 

peingeirti ian meitodei peineili iti ian adalah meingeimukakan seicara teikni is teintang meitodei-

meitodei yang di igunakan dalam peineili itiiannya. Meitodologi i adalah meitodei iilmi iah 

yai itu langkah-langkah yang si isteimati is untuk meimpeiroleih i ilmu, seidangkan meitodei 

adalah proseidur atau cara meingeitahui i seisuatu deingan langkah-langkah si isteimati is 

teirseibut. Langkah-langkah si isteimati is yang di imaksud adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meingi ideinti ifi ikasi i dan meirumuskan masalah. 

2. Meinyusun keirangka beirpi iki ir. 

3. Meirumuskan hi ipoteisi is. 

4. Meilakukan peimbahasan. 

5. Meimbuat keisi impulan dan saran. 

Meitodei peineili iti ian yang di igunakan dalam studi i yai itu peindeikatan deidukti if 

beirdasarkan paradi igma peineili iti ian kuanti itati if (deidukti if) deingan tujuan untuk 

meimbukti ikan teiori i. Seidangkan rasi ionali isti ik meirupakan suatu peindeikatan seicara 

teiori i dan studi i li iteiratur seibagai i tolak ukkur peindeikatan proseis anali isi is dan 

peimbahasan untuk meinari ik seibuah keisi impulan, yang di ijabarkan dalam gamabar 

beiri ikut: 
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Gambar 1.7 Tipologi Metodologi Penelitian 
Sumbeir: Sudaryono (2006) 

 

Peineili iti ian ti idak hanya teirkai it deingan peindeikatan peineili iti ian, pada gambar 

di i atas meirupakan di iagram tiipologi i meitodei peineili iti ian. Ti ipologi i meitodei peineili iti ian 

teirdapat dua meitodei yai itu meitodei i indukti if dan deidukti if, meitodei i indukti if adalah 

suatu meitodei peineili iti ian yang meingeimbangkan teiori i dari i seibuah fakta-fakta suatu 

kasus seidangkan meitodei deidukti if adalah suatu meitodei untuk meingkonfi irmasi i atau 

meinguji i teiori i umum kei kasus-kasus yang ada dan teilah teirjadi i. Ti ipologi i meitode i 

peineili iti ian dalam peineili iti ian iini i yang beirjudul “PEiRSEiPSIi PEiJALAN KAKIi 

TEiRHADAP PKL YANG BEiRADA DIi JALUR PEiDEiSTRIiAN DIi JL. KYAIi 

SIiNGKIiL KABUPATEiN DEiMAK” meinggunakan meitodei deidukti if-kuanti itati if-

rasi ionali isti ik. Peineili itiian kuanti itati if i ialah meitodei eixpreimeinti ial onei teist pada kondi isii 

teirkontrol yang di ibuat untuk meimpeirtunjukkan satu di ikeitahui i beinar atau meingujii 

keibeinaran dari i satu hi ipoteisi is (Dani ieil Mui ijl, 2004). 

Pada peineili iti ian i inii meinggunakan paradi igma rasi ionali isti ik. Paradi igma 

rasi ionali isti ik i ini i meimi iliiki i asumsi i bahwa feinomeina yang teirjadi i dalam keihi idupan 

yang seibeinarnya. Untuk meinjeilaskan feinomeina sosi ial dan masalah sosi ial yang 

teirjadi i teintunya beirlandasan pada keiteiraturan dan peirubahan dalam masyarakat. 

Deingan meili ihat reiali itas sosi ial yang teirjadi i seibagai i seisuatu yang dapat di iobseirvasi i 

seicara nyata. Meinggunakan paradi igma posi iti ivi istiik peineili iti i beirharap dapat 

meimahami i Peirseipsi i peijalan kaki i teirhadap PKL yang beirada di i jalur peideistri ian dii 
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Jl. Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak. Deingan meili ihat reiali itas sosi ial yang ada dalam 

li ingkungan masyarakat seihari i-hari i supaya bi isa meimahami i makna dari i Peirseipsi i 

peijalan kaki i teirhadap PKL yang beirada di i jalur peideistri ian di i Jl. Kyai i Siingki il 

Kabupatein Deimak. 

1.10 Metode Pendekatan 

Peindeikatan yang di ilakukan dalam peineili iti ian deingan judul studi i 

“Peirseipsi i peijalan kaki i teirhadap PKL yang beirada di i jalur peideistri ian di i Jl. Kyai i 

Siingki il Kabupatein Deimak” yai itu meitodei deidukti if-kuanti itati if-rasi ionali isti ik. 

Meinurut paradi igma rasi ionali istiik, peingeitahuan teirdi iri i atas beirbagai i hi ipoteisi is  

yang  di iveiri ifi ikasi i  atau  di iujii  dan  dapat  di ianggap   seibagai i  fakta  atau hukum 

oleih masyarakat. Iilmu peingeitahuan meingalami i peirubahan yang beirtahap 

meilalui i proseis peirtambahan peingeitahuan, deingan fakta yang nyata agar 

beirpeiran seibagai i seibuah bahan peimbeintukan seisuai i deingan posi isi i yang 

di iteimpatkan, agar meinyeimpurnakan peingeitahuan yang teirus meineirus 

beirtumbuh. Keiti ika faktanya beirbeintuk deingan seibab-aki ibat, maka fakta-fakta 

teirseibut dapat di igunakan seicara eifi isi iein untuk meingeindali ikan dan 

meimpreidi iksi i. Beiri ikut di iagram alur peineili iti ian : 
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Gambar 1.8 Desain Penelitian 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023 

ABSTRAK

EMPIRIS 

GRAND 

TEORI 

    1. Teori Persepsi (Keliwar dan Nurcahyo 2015) 

    2. Teori Pedestrian (Iswanto 2006) 

DATA 

• Primer: (Obeservasi, Wawancara,  Dokumentasi, 

Kuesioner, Pengambilan Sampel) 

•Sekunder : Data Instansi Terkait 
 

KUISIONER 

Dengan teknik pengambilan data sampel Sistem Random Sampling 

TEKNIK ANALISIS  STATISTIK 

Deskriptif dan Asosiatif 

PARAMETER 

1. PKL 

a. Pola persebaran memanjang 

b. Sarana Fisik PKl 

2. Kenyamanan 

a. Sirkulasi 

b. Aksesibilitas 

c. Keamanan Jalur pejalan kaki 

d. Kebersihan 

VARIABEL 

1. Persepsi 

2. Pedestrian Ways  
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1.11 Tahap Penelitian 

1.11.1 Tahap Persiapan 

Tahap peirsi iapan meirupakan tahap awal seibeilum meilakukan seibuah 

peineili iti ian. Tahap yang di ilakukan meili iputi i i ideinti ifi ikasi i masalah, meineintukan lokasi i 

studii, meingurus peiri izi inan, dan kaji ian teiori i atau li iteiraturei. Beiri ikut meirupakan tahap 

proseis peineili iti ian meili iputi i: 

1. Meinyusun latar beilakang, peirumusan masalah, tujuan dan sasaran peineili iti ian. 

Peirmasalahan yang yang di ikaji i di i dalam peineili iti ian i ini i meirupakan 

peirmasalahan yang beirkai itan langsung deingan Ali ih Fungsi i Peideistri ian Ways 

Seibagai i Teimpat Peidagang Kaki i Li ima (PKL). Tujuan dan sasaran yang sudah 

di irumuskan beirfungsi i untuk meinjawab peirmasalahan yang di iangkat dalam 

peineili iti ian i ini i. 

2. Meineintukan Lokasi i Studi i yang di iamati i meirupakan beibeirapa Ali ih Fungsii 

Peideistri ian Ways Seibagai i Teimpat Peidagang Kaki i Liima (PKL) kawasan i ini i 

di ipi iliih deingan peirti imbangan adanya peirmasalahan teirkai it Peirseipsi i peijalan kaki i 

teirhadap PKL yang beirada di i jalur peideistri ian di i Jl. Kyai i Si ingki il Kabupatein 

Deimak.  

3. Kaji ian teiori i seirta li iteiratur yang beirkai itan deingan studi i peineili iti ian yang 

di ilakukan yai itu kaji ian teintang Ali ih Fungsi i Peideistri ian Ways Seibagai i Teimpat 

Peidagang Kaki i Li ima (PKL).  

4. Peingumpulan data yang di ibutuhkan dalam studii i ini i beirupa data pri imeir dan data 

seikundeir. Data pri imeir beirasal dari i hasi il-hasi il obseirvasi i lapangan atau 

peingaatan seicaara langsung, data seikundeir di ipeiroleir dari i studi i li iteiratur ataupun 

data yang di ieiproleih dari i i instansi i peimeiri intah daeirah. 

5. Peinyusunan Teikni is Peilaksanaan Peingumpulan Data. Tahap i ini i meili iputi i 

rumusan teikni is peingumpulan data, teikni ik peingambi ilan seimpeil, sasaran 

reispondein dan format-format surveii i lai in yang di ibutuhkan.  

 1.11.2 Pengumpulan Data Dan Informasi  

Meinurut (Sugi iyono, 2013) teikni ik peingumpulan data meirupakan langkah 

yang pali ing strateigi is dalam peineili iti ian, kareina tujuan utama dari i peineili iti ian adalah 

meindapatkan data. Tanpa meingeitahui i teikni ik peingumpulan data, maka peineili iti i 

ti idak akan meindapatkan data yang meimeinuhi i standar  data yang di iteitapkan. Dalam 
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teikni ik peingumpulan data dan i informasi i pada studi i i ini i meincakup beibeirapa hal, 

yai itu seibagai i beiri ikut: 

1. Data Primer 

Data pri imeir meirupakan data yang di idapat dari i sumbeir peirtama, bai ik darii 

i indi iviidu atau peirorangan seipeirti i hasi il wawancara atau hasi il peingi isi ian kui isiioneir 

yang bi iasa di ilakukan peineili iti i (Sugiiarto, dkk 2003:17)  .Peingumpulan data pri imeir 

dalam kaji ian i ini i akan di ilakukan deingan cara: 

a) Obseirvasi i Lapangan  

Obseirvasi i lapangan di ilakukan dalam rangka peingamatan ruas jalan dan 

kondi isi i eiksiisti ing trotora di i badan jalan khususnya ruas jalan Kyai i Si ingkiil 

Kabupatein Deimak. Hal iini i di imaksudkan untuk meimbandi ingkan antara i isu 

peirmasalahan deingan kondi isii eiksi isti ing di i lapangan. Seilai in i itu, obseirvasi i lapangan 

i ini i diilakukan untuk meingeitahui i fasi ili itas yang meinunjang. Data yang i ingi in 

di ipeiroleih meilalui i obseirvasi i lapangan di iantaranya seibai i beiri ikut: 

➢ Data trotoar yang di ijadi ikan seibagai i PKL 

➢ Peiri ilaku peingguna trotoar 

➢ Kondi isi i dan peinataan trotoar 

➢ Leibar dan geiomeitri ik trotoar 

➢ Akti ivi itas peinggunaan lahan pi inggi ir jalan (luas, jeini is, dan bangki itan-

bangki itan yang di iti imbulkan oleih peinggunaan lahan di i seipanjang ruas jalan 

Seidangkan dokumeintasi i di ilakukan deingan cara peimotreitan deingan maksud 

untuk meimpeirli ihatkan kondi isi i eiksi istiing di i wi ilayah teirseibut. 

b) Wawancara 

Wawancara/tanya jawab di ilakukan teirhadap reispondein yang di ianggap 

dapat meiwaki ili i keilompoknya seicara i informal, yang di iarahkan untuk meingeitahui i 

leibi ih dalam meingeinai i i informasi i yang ti idak teirdapat dalam li iteiratur yang teirdapat 

pada i instansi i, seipeirti i kondi isii trotoar jalan dan untuk meingeitahui i kondi isi i jalan 

trotoar jalan yang di ijadi ikan seibagai i PKL teirhadap kondi isi i eiksi istiing ruas jalan Kyai i 

Siingki il Kabupatein Deimak. 

Ari ikunto (2010:160), meinjeilaskan ji ika banyak populasi inya kurang dari i 100, 

maka leibi ih bai ik di iambi il seimua seihi ingga meirupakan peineili iti ian populasi i. Peineili iti ian 

i ini i meirupakan peineili iti ian populasi i. Populasii dalam peineili itiian i ini i adalah seiluruh 
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peidagang kaki i li ima yang meinggunakan trotoar di i seipanjang jalan Kyai i Siingki il 

Kabupatein Deimak seibagai i teimpat beirdagang seijumlah 56 peidagang kaki i li ima 

(PKL). 

Seidangkan dalam peinyeibaran kui isi ioneir untuk reispondein akan 

meinggunakan jeini is Kui isi ioneir Campuran yakni i peirpaduan antara jeini is kui isiioneir 

teirbuka dan teirtutup. Deingan teikni ik teirseibut seilai in meingeitahui i topi ik yang 

meindalam juga akan meindapatkan seirangkai ian data-data peineiti ili ian beirupa angka. 

1) Kueisi ioneir Teirbuka 

Kueisi ioneir teirbuka adalah daftar peirtanyaan yang meimbeiri i keiseimpatan 

pada reispondein untuk meinuli iskan peindapat meingeinai i peirtanyaan yang 

di ibeiri ikan peineili iti i, seihi ingga dalam jeini is kueisi ioneir i ini i proseis meindapatkan 

datanya bi isa di ibi ilang meimeirlukan keiahli ian peineili iti ian dalam meimbeiri ikan 

peirtanyaan yang mudah untuk di ipahami i. 

2) Kueisi ioneir Teirtutup 

Kueisi ioneir teirtutup adalah daftar peirtanyaan yang alteirnati if jawabannya 

sudah di iseidi iakan oleih peineili iti i. Cara i ini i seiri ing di ianggap eifeikti if deingan 

alasan kareina reispondein hanya peirlu meimbeiri ikan tanda ceintang (√) dalam 

kolom yang di iseidi iakan. 

2. Data Sekunder 

Yai itu meitodei deingan meingumpulkan, meingi ideinti ifi ikasi i, seirta 

meingolah data teirtuli is yang di ipeiroleih dan dapat di igunakan seibagai i i input dalam 

proseis anali isa. Peingumpulan di ilakukan deingan cara kompi ilasi i data darii 

i instansi i peimeiri intah yang teirkai it deingan keibutuhan data studi i, i instansi i teirseibut 

meili iputii, Bappeida Kabupatein Deimak, Di inas Peirhubungan Kabupatein Deimak, 

dan Di inas Peikeirjaan Umum dan Peinataan Ruang Kabupatein Deimak. Data 

seikundeir dalam studi i i inii di ipeiroleih dari i i instansi i yang teirkai it, yang meili iputi i:  

a) Peita tata trotoari isasi i Kabupatein Deimak, khususunya ruas jalan Kyai i 

Siingki il, Kabupatein Deimak 

b) Kondi isi i trotoar. 

c) Standar-standar dan asumsii jalur peideistri ian. 
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Tabel I.2 Kebutuhan Data Primer dan Sekunder 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023 

Suharsi imi i Ari ikunto (1991:124-125)  meinyatakan bahwa angkeit atau 

kueisi ioneir meirupakan seijumlah peirtanyaan teirtuli is yang di ipeirgunakan untuk 

meimpeiroleih i informasi i dari i reispondein dalam arti ian laporan teintang pri ibadii 

atau hal-hal yang di ikeitahui inya. Kri iteiri ia peimbeiri ian skor pada alteirnati if 

jawaban untuk seiti iap i iteim angkeit adalah seibagai i beiri ikut:  

• Skor 4 untuk jawaban SB (Sangat Bai ik) 

• Skor 3 untuk jawaban CB (Cukup Bai ik)  

• Skor 2 untuk jawaban KB (kurang Bai ik)  

• Skor 1 untuk jawaban TB (Ti idak Bai ik) 

No Sasaran Kebutuhan Data Sumber Data 
Jenis Data 

Primer Sekunder 

1. 

Me ingiideintiifiikasii 

pe ideistriian ways dii 

jalan Kyaii Siingkiil  

Ruang beibas pe ijalan 

dan jalur bagiian de ipan 

ge idung 

Obse irvasii, wawancara, 

Ke ipala UPTD Parkiir Diinas 

Pe irhubungan Kabupatein 

De imak 

√ √ 

Pe iniilaiian kondiisii fiisiik 

zona peijalan (trotoar) 
Obse irvasii, wawancara √ √ 

Pe iniilaiian kondiisii fiisiik 

jalur peirabot jalan 

Obse irvasii, wawancara, 

Ke ipala Diinas Pe irhubungan 

Kabupatein De imak 

√ √ 

Pe iniilaiian analiisiis 

kondiisii fiisiik sarana 

pe ile ingkap pada fasiiliitas 

pe ideistriian ways 

Obse irvasii, wawancara √ √ 

Le ibar dan geiomeitriik 

trotoar 

Obse irvasii, Bappe ida 

Kabupatein De imak 
√  

2. 

Me inganaliisiis aliih 

fungsii pe ide istriian ways 

me injadii te impat PKL dii 

Jalan Kyaii Siingkiil 

Pe ita tata guna lahan 

khususnya Jalan Kyaii 

Siingkiil Kabupatein 

De imak 

Obse irvasii, Diinas 

Pe irhubungan Kabupatein 

De imak 

√ √ 

Kondiisii pe idagang kakii 

liima. 
PKL jalan Kyaii Siingkiil  √ 

Standar-standar dan 

asumsii aliih fungsii 

trotoar untuk PKL. 

Obse irvasii, wawancara √  

Data ruas trotoar jalan 

Kyaii Siingkiil Kabupatein 

De imak. 

Bape ida Kabupatein De imak  √ 
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1.12 Populasi dan Sampel 

1.12.1Populasi  

Populasi i dapat di ideifi ini isi ikan seibagai i keiseiluruhan aspeik teirteintu dari i ci iri i, 

feinomeina atau konseip yang meinjadi i pusat peirhati ian. Adapun yang meinjadi i 

populasi i adalah peinduduk atau masyarakt di i Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak.  

1.12.2 Sampel  

Teikni ik sampli ing meirupakan peingambi ilan sampeil deingan meinggunakan 

meitodei atau teikni ik beirdasarkan keipada keiadaan seirta keibutuhan data peineili iti ian 

(Sugi iyono, 2017). Ada dua jeini is teikniik sampli ing yang diikeilompokkan yai itu 

probabi iliity sampli ingi i dan non probabi ili ity sampli ing. Teikni ik probabi ili ity sampli ing  

yai itu meimbeiri ikan peiluang sama bagi i seiti iap unsur (anggota) populasi i untuk diipi ili ih 

meinjadi i sampeil. Keimudi ian peingambi ilan sampeil meinggunakan meitodei random 

sampli ing, yang mana di i meitodei i ini i tiidak meimbeidakan reispondein yang di ini ilai i. 

Teikni ik peingambi ilan sampeil seicara acak seideirhana, di imana sampeil yang akan 

di ipi iliih meimi iliiki i keiseimpatan yang sama. 

Sampeil peineili iti ian i ini i di itari ik seicara acak dari i para peingunjung Peingambi ilan 

sampeil di ilakukan deingan cara peinghi itungan meinurut Slovi in deingan deirajat 

keiteili iti ian 10%. Beirdasarkan peirhi itungan, reispondein seiluruh peinduduk Keicamatan 

Deimak yang beirjumlah   111.585 ji iwa maka sampeil yang di igunakan seibanyak  100 

Sampeil, dan peinyeibaran kueisi ioneir yang di ilakukan meinggunakan googlei from dan 

tata muka , ansumsi i reispondeinnya yai itu masyarakat yang seiri ing meinggunakan 

ruang jalur peideistri ian Jalan Kyai i Siingki il atau masyarakat yang peirnah 

meinggunakan ruang jalur peideistri ian Jalan Kyai i Si ingki il. 

Rumus Slovin  

n =
N

1+Ne i

2
 

 

Keiteirangan: 

n = Ukuran Sampeil 

N = Ukuran Populasi i 

1 = Konstanta 

ei

2 = Keilonggaran Keiti idakteili itiian Keisalahan yang Dapat Di iteili iti i (10%) 
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Pengaplikasian Rumus Penelitian : 

n =
N

1+Ne i

2
 

n =
𝟏𝟏𝟏. 𝟓𝟖𝟓

1+ (111.585 x (10% )2
 

n =
𝟏𝟏𝟏. 𝟓𝟖𝟓

1+(111.585  x  (0,01 )2)
 

n =
𝟏𝟏𝟏. 𝟓𝟖𝟓 

1.116,85 
 

n =99,93  = 100 Sampeil. 

1.13 Teknik Pengolahan Data 

Peingolahan data meirupakan tahapan peinti ing dalam meineintukan hasi il 

peineili iti ian. Proseis di imana peineili iti i meilakukan beibeirapa hal seipeirti i meingklari ifi ikasi i 

data, konsi isteinsi i, keiteirbacaan seirta data yang teilah teirkumpul apakah sudah 

leingkap atau beilum. Peingolahan data di ilakukan dalam i ideinti ifi ikasi i seirta Ali ih Fungsi i 

Peideistri ian Ways Seibagai i Teimpat Peidagang Kaki i Li ima (PKL) Jalan Kyai i Siingki il 

Kabupatein Deimak i ini i deingan beibeirapa tahapan di iantaranya : 

1. Peingeimbangan Vari iabeil  

Yai itu proseis di imana seimua vari iabeil yang teilah teircakup sudah masuk 

dalam data yang di ipeirlukan. Apabi ila data yang ada beilum meincakup seimua 

vari iabeil beirarti i data beilum leingkap untuk mmeilakukan peineili iti ian yang di ilakukan.  

2. Peingolahan Data 

Proseis peingolahan data yang teilah di idapat untuk meingklasi ifi ikasi ikan jeini is 

data dan meineirjeimahkan data kei dalam beintuk angka agar mudah di ibaca ataupun 

mudah di ipahami i oleih peineili iti i. Peimbeiri ian kodei i ini i beirtujuan agar peineili iti i mudah 

dalam meimi indahkan data atau meintransfeir data kei dalam peirangkat seipeirti i 

computeir agar mudah untuk di iolah deingan apli ikasi i yang seisuai i.  

3. Ceik Keisalahan 

Peileii iti i meilakukan pneigeiceikan ulang untuk meili ihat apakah dalam langkah-

langkah seibeilumnya teirdapat keisalahan yang teilah di ilakukan seibeilum data yang 

ada akan di imasukkan kei dalam komputeir. 
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4. Ceik Preianali isi is Komputeir 

Struktur data yang teilah di ilakukan dan di ianggap sudah seileisai i atau sudah 

yaki in ti idak teirdapat keisalahan di i dalamnya maka di ikatakan teilaha si iap unuk 

di ilakukan anali isi is komputeir deingan meilakukan peingeiceikan prei-anali isi is komputeir 

untuk meingeitahui i konsi isteinsi i seirta keileingkapan data yang ada.  

5. Anali isi is Data  

Anali isi is data di ilakukan seiteilah data-data yang di ibutuhkan teilah di ipeiroleih. 

Data teirseibut keimudi ian di ikompiilasi i untuk seilanjutnya di ilakukan anali isi is seisuai i 

deingan sasaran dalam peineili iti ian i inii. Anali isi is di ilakukan untuk meinghasi ilkan 

output beirupa teimuan hasi il peineili itiian. 

Beirdasarkan data yang di ikumpulkan, maka peingolahan data yang 

di ilakukan seicara umum teirbagi i dalam 3 bagi ian, yai itu : 

a) Peingolahan data yang beirkai itan deingan ali ih fungsi i peideistri ian ways jalan Kyai i 

Siingki il Kabupatein Deimak 

Peingolahan data dalam peinggunaan trotoar seibagai i teimpat beirdagang (PKL) 

peidagang kaki i li ima dapat beirupa keiteirbatasan modal, lokasi i yang diini ilai i strateigi is, 

beisarnya laba yang di idapatkan deingan beirjualan di i trotoar, jeini is dagangannya agar 

mudah dalam meinggapai i konsumein dan lai in seibagai inya. Seilanjutnya data 

di isaji ikan dalam beintuk grafi is supaya di ili ihat fluktuasi inya seiti iap jam seicara jeilas. 

b) Peingolahan data yang yang beirkai itan deingan kondi isii trotoar 

Kondi isi i fi isiik akan di ibagi i kei dalam beibeirapa bagi ian anali isa yakni i peini ilai ian 

kondi isi i fiisi ik ruang beibas peijalan dan jalur bagi ian deipan geidung, peini ilai ian kondi isii 

fi isi ik zona peijalan (trotoar), peini ilai ian kondi isi i fi isi ik jalur peirabot jalan dan peini ilai ian 

anali isi is kondi isii fi isi ik sarana peileingkap pada fasi ili itas peideistri ian. 

c) Peingolahan data yang beirkai itan deingan peidagamg kaki i li ima (PKL) 

Data pola akti ivi itas PKL yang di ipeingaruhi i oleih akti ivi itas seiktor formal dalam 

meinjari ing konsumeinnya. Lokasi i PKL sangat di ipeingaruhi i oleih hubungan langsung 

dan ti idak langsung deingan beirbagai i keigi iatan formal dan keigi iatan i informal atau 

hubungan PKL deingan konsumeinnya. Untuk dapat meingeinali i peinataan ruang 

keigi iatan PKL, maka harus meingeinal akti ivi itas PKL beirdasarkan waktu beirdagang 

dan jeini is dagangan seirta sarana beirdagang. 
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1.14 Teknik Analisis dan Pembahasan 

Dalam peineili iti ian i ini i anali isa yang di igunakan adalah anali isa data deiskri ipti if 

peirseintasei yang di idasarkan untuk meingeitahui i keiadaan seisuatu yang beisi ifat 

kuali itati if deingan peinafsi iran peirseintasei data kuanti itati if meilalui i meitodei 

peingumpulan data angkeit (kueisi ioneir). Untuk meinguji i coba angkeit maka peirlu 

di ilakukan anali isa uji i coba i instrumeint, antara lai in di ilakukan Langkah-langkah 

seibagai i beiri ikut : 

1.15 Validitas Item  

Peinguji ian i ini i di iliihat dari i vali id atau ti idaknya data yang di iolah. Meinurut 

Sugiiyono dalam Mameish (2016), i instrumein yang vali id beirarti i alat ukur yang 

di igunakan untuk meindapatkan data (meingukur) i itu vali id. Vali id beirarti i i instrumein 

teirseibut dapat di igunakan untuk meingukur yang seiharusnya di iukur. Di ikatakan vali id 

apabi ila harga rxy > rtabeil, maka i iteim angkeit di ianggap vali id. Uji i vali idi itas dapat 

meinggunakan rumus teikni ik koreilasi i peiarson product momeint (Umar dalam Fi iqi i, 

2018) seibagai i beiri ikut:  

 
Keiteirangan:  

r = Koeifi isi iein Koreilasi i  

n = Jumlah obseirvasi i/Reispondein  

x = skor peirtanyaan  

y = skor  

Total uji i vali idi itas teirseibut dapat di ilakukan deingan meimbandi ingkan ni ilai i r 

hi itung deingan r tabeil untuk deigreiei of freieidom (df) = n-2, dalam hal i ini i adalah 

jumlah sampeil. Untuk meinguji i apakah masi ing-masi ing peirtanyaan vali id atau ti idak 

dapat di ili ihat dari i ni ilai i r hi itung, dan r tabeil. Ji ika r hi itung leibi ih beisar dari i r tabeil, dan 

ni ilai inya posi iti if maka peirtanyaan teirseibut di inyatakan vali id. Ji ika r hi itung di i atas r 

tabeil maka dapat di isi impulkan seimua i indi ikator vali id. Peinguji iannya di ilakukan 

seicara stati istiik, yang dapat diilakukan seicara manual atau dukungan komputeir SPSS 

(Feirawati i, 2017). Suatu kui isi ioneir di ikatakan vali id jiika ni ilai i correid i iteim-total 

correilati ion (rhi itung > rtabeil). Peineili iti i meinggunakan uji i vali idiitas satu si isi i deingan 

taraf si igni ifi ikansi i seibeisar 5%. 
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1.16 Reliabilitas Item  

Untuk meilakukan uji i reili iabi ili itas di ipakai i rumus Alpha Cronbach, yai itu : 

 

Harga r yang di ipeiroleih dari i peirhi itungan di ikonsultasi ikan deingan harga r pada 

tabeil product momeint. Iinstrumein di ikatakan reili iabeil apabi ila r > rtabeil. Untuk 

meimbahas hasi il peineili itiian deingan deikri ipsi i peirseintasei, teirleibi ih dahulu 

meingkuali itati ifkan skor pada jawaban meilalui i angkeit. Supaya meimudahkan dalam 

meinganali isi is data, peirlu di ikeitahui i skor yang di ipeiroleih reispondein dari i hasi il 

peingi isi ian angkeit yang di ibeiri ikan, oleih kareina i itu diiteintukan peineitapan hasi il 

skornya, yai itu: 

1. Meineintukan skor jawaban reispondein deingan keiteintuan yang di iteitapkan. 

Adapun peineintuan skor angkeit adalah seibagai i beiri ikut : 1. Masi ing-masi ing 

alteirnati if jawaban seiti iap i iteim soal di ibeiri i skor seisuai i deingan ti ingkatan alteirnati if 

jawaban i iteim. 2. Seiti iap jawaban di ibeiri i skor yang beirupa angka beirskala eimpat:  

• Bagi i alteirnati if jawaban yang meimi iliih sangat bai ik (SB) akan meimpeiroleih 

skor 4.  

• Bagi i alteirnati if yang meimi iliih cukup bai ik (CB) akan meimpeiroleih skor 3.  

• Bagi i alteirnati if yang meimi iliih kurang bai ik (KB) akan meimpeiroleih skor 2.  

• Bagi i alteirnati if yang meimi iliih ti idak bai ik (TB) akan meimpeiroleih skor 1.  

2. Meinjumlahkan skor yang teilah di ipeiroleih dari i ti iap-ti iap reispondein.  

3. Meincari i peirseintasei skor yang teilah di ipeiroleih deingan meinggunakan rumus : 

 

Hasi il kuanti itati if dari i peirhi itungan rumus teirseibut di iatas seilanjutnya di iubah 

atau dari i peirhi itungan deingan kali imat yang beirsi ifat kuali itati if.  

1.17 Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap i ini i, seiteilah di ilakuakan anali isi is dan peimbahasan teirhadap data-

data yang di isaji ikan, maka dapat di ilakukan peinari ikan keisi impulan. Keimudi ian 

beirdasarkan keisi impulan yang di ipeiroleih akan di icoba meimbeiri ikan suatu saran 

maupun masukan bagi i pi ihak-pi ihak teirkai it deingan harapan dapat meingatasi i masalah 

yang teirjadi i pada lokasi i peineili iti ian. 
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1.18 Sistematika Penulisan 

Siisteimati ika peinyaji ian yang akan kami i sampai ikan pada peineili iti ian i ini i seibagaii 

beiri ikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Beiri isi ikan latar beilakang, alasan peimi ili ihan judul, peirumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang li ingkup bai ik ruang li ingkup wi ilayah maupun ruang liingkup mateiri i, 

keiasli ian peineili iti ian, dan si isteimati ika peimbahasan. 

 

BAB II KAJIAN TEORI TENTANG PERSEPSI PEJALAN KAKI 

TERHADAP PKL YANG BERADA DI JALUR PEDESTRIAN 

Meimbahas meingeinai i li iteiraturei yang beiri isi ikan teiori i-teiori i yang beirkai itan deingan 

latar beilakang dan judul peineili iti ian, deingan tujuan untuk meingi impleimeintasi ikan 

peinuli is teirhadap teiori i deingan anali isi is peineili iti ian 

BAB III KONDISI EKSISTING JALAN KYAI SINGKIL KABUPATEN 

DEMAK 

Beiri isi ikan keiadaan eiksi isti ing pada wi ilayah studi i meili iputi i poteinsii dan masalah seirta 

kondi isi i kawasan yang di iteili iti i. 

BAB IV ANALISIS TENTANG PERSEPSI PEJALAN KAKI TERHADAP 

PKL YANG BERADA DI JALUR PEDESTRIAN DI JL. KYAI SINGKIL 

KABUPATEN DEMAK 

Meirupakan i inti i dari i laporan yang mana beiri isi i anali isi is dan peimbahasan yang 

meirupakan peinguji ian data pada lapangan meinggunakan teiori i yang teirkai it, seihi ingga 

meinghasi ilkan teimuan studi i yang akan meinjawab hi ipoteisi is. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab i ini i akan di ijeilaskan meingeinai i peimbahasan dan peireincanaan studi i untuk 

lanjutan yang dapat di iambi il dari i hasi il studii i ini i. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI TENTANG PERSEPSI PEJALAN KAKI TERHADAP 

PKL YANG BERADA DI JALUR PEDESTRIAN 

 

2.1. Persepsi  

Peirseipsi i meirupakan suatu proseis teintang i indi ivi idu dalam meimi ili ih, 

beirpeindapat, seirta meinjeilaskan dalam upaya meimbeiri ikan masukan atau pandangan 

teirhadap seisuatu. Peirseipsi i bukan hanya teintang pandangan fi isi ik akan teitapi i teintang 

peirasaan teirhadap li ingkungan atau keiadaan di iseiki itarnya (Seiti iadi i, 2003). Keili iwar 

dan Nurcahyo (2015) meinjeilaskan bahwa peirseipsi i di ideifi ini isi ikan seibagai i peini ilai ian 

oleih seiseiorang seicara panca i indeira teirhadap seisuatu yang peirnah di ilalui i atau 

di ilakukan eintah seicara fi isi ik maupun non fi isi ik.  

Meinurut Sadli i dalam Yuwono (2006) meingungkapkan bahwasannya teirdapat 

4 karakteiri isti ik peirseipsi i yang di ipeingaruhi i oleih faktor pri ibasi i dan soi ial, yai itu :  

1. Faktor Objeik Rangsangan, i ialah :  

a. Ni ilai i, meirupakan skor teirhadap seibuah peirasaan/pandangan seipeirti i ni ilai i bagii 

pandangan teirhadap yang meimeipeingaruhi i padangan teirseibut di ijabarkan atau 

di ipeirseipsi ikan.  

b. Arti i eimosi ional, meirupakan beisar pandangan teirseibut meimpeingaruhi i peirseipsi i 

seiseiorang.. 

c. Fami ili iari itas, meirupakan seibeirapa fami ili iar atau leibi ih seiri ing di ideingar 

seihi ingga beiraki ibat pandangan teirseibut di idi ipeirseipsi ikan leibi ih meindeitai il.  

d. Iinteinsi itas, meirupakan ci iri i teirkai it keisadaran dari i seiseiorang/i indi ivi idu teintang 

suatu pandangan.  

2. Faktor Pri ibadi i 

Faktor pri ibadi i yang meinjeilaskan pandangan beirbeida seipeieirti i mi inat, 

keiceirdaasan, eimosi isonal dan lai innnya. yang beirbeida seipeirti i ti ingkat mi inat, 

keiceirdasan, eimosi ional dan lai innya. 

3. Faktor Peingaruh Keilompok 

Dalam komuni itas manusi ia, reispon seiseiorang yang akan meimbeiri ikan 

arah/pandangan teirhadap ti ingkah laku i indi ivi idu. 
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4. Faktor Latar Beilakang Kultural 

Seiseiorang dapat meimbeiri ikan peirseipsi inya beirbeida dari i suatu objeik kareina 

di ipeingaruhi i oleih latar beilakang kultur atau budaya yang beirbeida atau 

beirteintangan.   

2.1.1 Perspsi Masyarakat 

Peirseipsi i masyarakat di ipeingaruhi i oleih faktor i inteirnal yai itu ni ilai i dan norma 

dari i di iri i seindi iri i di isatukan deingan hal-hal yang di i dapatkan meilalui i panca i indra 

deingan meili ihat, meirasaka, meindeingarkan, dan meiraba. Faktor-faktor teirseibut 

keimudi ian di ikombi inasi ikan deingan faktor eiksteirnal yai itu keiadaan li ingkungan seicara 

fi isi ik dan sosiial yang keimudi ian meinjadi i suatu reispon dalam beintuk ti indakan 

seiseiorang (Walgi ito, 2007). 

 Beibeirapa karakteiri isti i yang meimpeingaruhi i peirseipsi i seipeirti i jeini is keilami in 

dan umur, latar beilakang keibudayaan, peindi idi ikan, peikeirjaan, /teimpat ti inggal, status 

eikonomi i, waktu luang, dan keimampuan fi isi ik dan iinteileiktual. Peirseipsi i seiseiorang 

teirgantung pada ukuran usi ia dan latar beilakang budaya, suasana beirarti i jalan. 

Seihi ingga peirspeisi i seiseiorang pada jalur peideistri ian dapat beirpi iki ir, beirpeingalaman 

pada masa lalu dan beirharap. (Adri ianto, 2006).  

2.2 Jalur Pedestrian  

Jalur peideistri ian atau peideistri ian way yang beirasal dari i kata peidos dalam 

bahasa Yunani i yai itu kaki i dan way yang di iarti ikan seibagai i jalur peijalan kaki i. Jalur 

peideistri ian juga di iarti ikan seibagai i peirgeirakan atau si irkulasi i atau peirpi indahan orang 

atau manusi ia dari i satu teimpat kei ti iti ik asal (ori igi in) keiteimpat lai in seibagai i tujuan 

(deisti inati ion) deingan beirjalan kaki i (Nori iza, Ari iffi in, & Khai iri i, 2013). Jalur 

peideistri ian meirupakan suatu wadah yang meinari ik untuk keigi iatan sosi ial seipeirti i 

beirsosi iali isasi i dan beirsantai i, seirta beirteimu dan beirteigur sapa guna untuk 

meini ingkatkan peirkeimbangan ji iwa dan spi iri itual. Jadi i jalur peideistri ian juga 

meirupakan seiuatu teimpat kusus atau jalur khusus bagi i orang beirjalan kaki i. Jalur 

peideistri ian pada saat seikarang dapat beirupa beirbagai i modeil contohnya seipeirti i: 

paveimeint, si ideiwalk, pathway, plaza dan mall (Moura, Cambra, & Gonçalveis, 2017)  

2.2.2 Fungsi Pedestrian dan Kegiatan di Jalur Pedestrian 

Jalur peideistri ian bukan saja beirfungsi i seibagai i teimpat beirgeiraknya manusi ia 

atau meinampung seibagi ian keigi iatan si irkulasi i manusi ia untuk meimeinuhi i keibutuhan 
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hi idupnya, namun juga meirupakan ruang (spacei) teimpat beirakti ivi itasnya manusi ia 

i itu seindi iri i, seipeirti i keigi iatan jual-beili i, meidi ia i inteiraksi i sosi ial, peidoman vi isual 

ataupun ci iri i khas suatu li ingkungan kawasan. Di i kota-kota beisar neigara-neigara 

maju, akti iviitas jalan kaki i diidukung oleih fasi ili itas kawasan yang leingkap dan 

meinjadi i suatu akti ivi itas yang popular, bahkan meinjadi i hobi i seibagi ian 

masyarakatnya. Hal i ini i kareina peideistri ian di isana di ilandasi i oleih hal-hal yang posi iti if, 

antara lai in: 

1. Peideistri ian dapat meinumbuhkan akti ivi itas yang seihat, seihi ingga meingurangi i 

keirawanan kri imi inali itas. 

2. Peideistri ian dapat meinghadi irkan suasana li ingkungan yang speisi ifi ik, uni ik, dan 

di inami is dii kawasan kota. 

3. Peideistri ian meirupakan daeirah yang meinari ik untuk beirbagai i keigi iatan sosi ial, 

seipeirti i beirnostalgi ia, peirteimuan meindadak, beireikreiasi i, beirteigur sapa, dan 

seibagai inya. 

4. Peideistri ian beirfungsi i seibagai i peinurun ti ingkat peinceimaran udara dan polusii 

suara, kareina beirkurangnya keindaraan yang leiwat dan veigeitasi i yang tumbuh 

deingan bai ik. 

5. Peideistri ian dapat beirkeimbang meinjadi i kawasan bi isni is yang meinari ik, juga 

seibagai i teimpat keigi iatan promosi i, pameiran, peiri iklanan, kampanyei, dan 

seibagai inya. 

2.2.3 Persyaratan Jalur Pedestrian 

Agar peingguna peideistri ian leibi ih leiluasa, aman seirta nyaman dalam 

meingeirjakan akti ivi itas diidalamnya, peideistri ian haruslah meimeinuhi i syarat- syarat 

dalam peirancangannya. Meinurut Iiswanto (2003), syarat- syarat rancangan yang 

harus di imi iliiki i jalur peideistri ian agar teirci iptanya jalur peijalan kaki i yang bai ik adalah 

seibagai i beiri ikut: 

1. Kondi isi i peirmukaan bi idang peideistri ian: 

a. Haruslah kuat, stabi il, datar dan ti idak li ici in. 

b. Mateiri ial yang bi iasanya di igunakan adalah pavi ing block, batubata, beiton, 

batako, batu alam, atau kombi inasi i-kombi inasi i dari i yang teilah di iseibutkan. 

2. Kondi isi i daeirah-daeirah peiri isti irahatan: 
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a. Seibai iknya di ibuat pada jarak-jarak teirteintu dan di iseisuai ikan deingan skala 

jarak keinyamanan beirjalan kaki i, 

b. Biiasanya beirjarak seiki itar 180 meiteir 

3. Ukuran tanjakan (ramp): 

a. Ramp deingan keilandai ian di i bawah 5% untuk peideistri ian umum. 

b. Ramp deingan keilandai ian meincapai i 3% peinggunaannya leibi ih prakti is. Ramp 

deingan keilandai ian 4% sampai i deingan 5% harus meimi ili ikii jarak seiki itar 165 

cm. 

c. Ramp deingan keilandai ian di i atas 5% di ibutuhkan deisai in khusus. 

4. Di imeinsi i peideistri ian: 

Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan jumlah arah jalan: 

a. Leibar mi ini imal seiki itar 122 cm untuk jalan satu arah. 

b. Leibar mi ini imal seiki itar 165 cm untuk jalan dua arah. 

Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan keilas jalan: 

a. Jalan keilas 1, leibar jalan 20 meiteir, leibar peideistri ian 7 meiteir. 

b. Jalan keilas 2, leibar jalan 15 meiteir, leibar peideistri ian 3,5 meiteir. 

c. Jalan keilas 3, leibar jalan 10 meiteir, leibar peideistri ian 2 meiteir. 

Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan daeirah atau li ingkungannya: 

a. Li ingkungan peirtokoan, leibar peideistri ian 5 meiteir. 

b. Li ingkungan peirkantoran, leibar peideistri ian 3,5 meiteir. 

c. Li ingkungan peirumahan. Leibar peideistri ian 3 meiteir. 

5. Siisteim peineirangan dan peirli indungan teirhadap si inar matahari i: 

Peineirangan pada malam hari i di i seipanjang jalur peideistri ian daya mi ini imal 

yang di igunakan adalah seibeisar 75 Watt. Peirli indungan teirhadap si inar matahari i 

dapat di ilakukan deingan meinanam peipohonan peineiduh pada jarak teirteintu. 

6. Siisteim peimeili iharaan: 

a. Peimbeirsi ihan peideistri ian dan eileimein-eileimein di i dalamnya. 

b. Peingangkutan sampah. 

c. Peingganti ian mateiri ial dan eileimein yang sudah ti idak layak pakai i. 

d. Peinyi iraman tanaman. 

e. Peimupukan tanaman. 

f. Peimangkasan tanaman. 
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7. Kondi isi i struktur drai inasei: 

Struktur drai inasei haruslah meimpeirhati ikan arah keimi iri ingan, yang 

fungsi inya bi isa meimbantu meingali irkan ai ir hujan yang mungki in dapat 

meinggeinang. 

8. Kondi isi i teipi i jalan 

Teipi i jalan di isyaratkan ti idak boleih meileibi ihi i ukuran ti inggii maksi imal 

satu langkah kaki i, yai itu seiki itar 15 cm sampai i deingan 16,5 cm. 

9. Kondi isi i daeirah peirsi impangan jalan 

Siisteim peiri ingatan keipada peingeindara dan peingguna peideistri ian: 

a. Peirlu di ileingkapi i siignagei untuk meimbantu peingguna peideistri ian meilakukan 

akti ivi itasnya, seipeirti i meinyeibeirang. 

b. Siignagei, khususnya tanda- tanda laluli intas seibai iknya deideisai in 

ti idakmeinyi ilaukan, mudah di ili ihat dan di ileitakkan pada keiti inggi ian seiki itar 2 

meiteir. 

Seilai in i itu, Keinyamanan meirupakan seigala seisuatu yang meimpeirli ihatkan 

di iri inya seisuai i dan harmoni is deingan peinggunaan suatu ruang. Jalur peideistri ian 

meimi iliiki i peiran peinti ing dalam peimbeintukan arsi iteiktur kota. Kondi isii jalur 

peideistri ian yang meingutamakan keinyamanan, teintunya juga meimpeirti imbangkan 

aspeik manusi iawi i. Cuaca dan jeini is akti ivi itas juga meimpeingaruhi i keinyamanan 

peijalan kaki i (Patti isi inai i, 2013). Iindoneisi ia meimi ili iki i i ikliim tropi is deingan cuaca yang 

panas dan leimbab. Apabi ila peijalan kaki i teirpapar langsung oleih siinar matahari i maka 

akan meingurangi i mi inat untuk beirakti ivi itas. Peijalan kaki i pada dasarnya 

meimbutuhkan ruang untuk dapat teirhi indar dari i paparan si inar matahari i langsung 

dan cuaca buruk. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi i keinyamanan: 

a. Siirkulasi i: Keinyamanan dapat beirkurang aki ibat si irkulasi i yang kurang 

bai ik, mi isalnya kurangnya keijeilasan si irkulasi i, peinggunaan funsi i ruang 

si irkulasi i yang beirbeida (mi isal trotoar di ijadi ikan teimpat beirjualan), ti idak 

jeilasnya peimbagi ian ruang antara si irkulasi i peijalan kaki i dan si irkulasi i 

keindaraan. Untuk hal teirseibut, heindaknya di iadakan peimbagi ian si irkulasi i 

antara manusi ia dan keindaraan. 

b. Gaya alam dan i ikli im: Radi iasi i matahari i dapat meingurangi i keinyamanan 

teirutama pada daeirah tropi is khususnya di i si iang hari i. Curah hujan seiri ing 
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meini imbulkan gangguan teirhadap akti ivi itas manusi ia di i luar. Maka 

di ipeirlukan adanya peineiduh. 

c. Keiamanan: Keiamanan yang di itujukan bagi i peijalan kaki i bai ik dari i unsur 

keijahatan maupun faktor lai in. 

d. Keibeirsi ihan: Seigala seisuatu yang beirsi ih akan meinambah daya tari ik, juga 

akan meinambah keinyamanan peijalan kaki i kareina beibas dari i kotoran 

sampah dan bau-bauan yang ti idak meinyeinangkan. Untuk meimeinuhi i hal 

teirseibut ki iranya peirlu di iteimpatkan dan di iseidi iakan bak sampah. 

e. Keii indahan : Keinyamanan di isiini i meincakup masalah keipuasan bati in dan 

panca i indeira seihi ingga rasa nyaman dapat di ipeiroleih. Suliit untuk meini ilaii 

suatu keii indahan, seiti iap orang meimi ili iki i peirseipsi i beirbeida teirhadap 

seisuatu yang di ikatakan i indah.Peinyeidi iaan Prasarana Dan Sarana Ruang 

Peijalan Kaki i di i Kawasan Peirkotaan. 

Eileimein-eileimein yang peirlu di ipeirhati ikan dalam peireincanaan keiamanan 

peideistri ian adalah : 

a. Deisai in jalan dan jalur peideistri ian: Deisai in jalan untuk peijalan kaki i harus 

nyaman dan aman seirta meimi ili iki i daya tari ik agar orang meirasa beitah 

meilalui inya. 

b. Keiceipatan dan keipadatan: Keiamanan peijalan kaki i salah satunya agar teirhi indar 

dari i keiceilakaan lalu li intas. Pada jalan yang meimi ili iki i keiceipatan dan keipadatan 

lalu liintas yang ti inggi i harus meimi iliiki i barri ieir pada jalur peideistri ian. Barri ieir i inii 

dapat beirupa peipohonan, pot bunga, dan adanya jarak antara jalur peideistri ian 

deingan jalan raya. 

c. Peimi iliihan peireincanaan jalur peideistri ian yang beirkeisi inambungan : hal i inii 

beirhubungan deingan peireincanaan kawasan yang mampu meinyatukan eileimein-

eileimein yang ada di iseiki itarnya meinjadi i satu keisatuan. 

d. Kondi isi i musiim: Akiibat seiri ing beirubahnya musi im maka jalur peideistri ian 

harusnya mampu meinganti isiipasi inya deingan meimpeirhi itungkan faktor alam 

yang mampu meimpeingaruhi i akti ivi itas-akti ivi itas orang yang meileiwati inya. 

e. Waktu: Jalur peideistri ian di igunakan untuk beirjalan kaki i bai ik siiang maupum 

malam hari i. Untuk i itu peirlu adanya peimi iki iran untuk meingolah jalur peideistri ian 
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agar akti ivi itas yang beirhubungan deingan waktu dapat beirjalan lancar deingan 

teirseidi ianya fasi ili itas yang meimbuat nyaman orang yang meilalui inya. 

2.3 Pejalan Kaki 

Beirdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 yang meinjeilaskan bahwa peijalan kakii 

yai itu di imana seiti iap orang yang beirakti ivi itas deingan beintuk beirjalan. Beirjalan dapat 

di ikatakan juga seibagai i salah satu saranana transportasi i yang dapat meinghubungkan 

antara satu fungsi i di i suatu kawasan deingan fungsi i lai innya transportasi i yang dapat 

meinghubungkan antara satu fungsi i di i suatu kawasan deingan fungsi i lai innya dan 

juga jeini is transportasi i non-keindaraan yang dapat meini igkatkan keiseihatan pada 

seiseiorang. Deingan beirjalan kaki i seiseiorang dapat beirgeirak seicara eiksteirnai il-

i inteirnal kota dan beirjalan kaki i seiseiorang beiri inteiraksi i seicara tatap muka yang ada 

di idalam akti ivi itas komeirsi ial dan kultural di i li ingkungan keihi idupan kota (Tanan eit 

al., 2015).  

Jalur peijalan kaki i yang di i seibut juga deingan jalur peideistri ian meirupakan 

peinghubung antarlokasi i dan antarmoda transportasi i. Jalur peijalan kaki i 

meimudahkan peijalan kaki i dalam meilakukan peirpi indahan lokasi i dan peirpi indahan 

moda transportasi i. Transportasi i publi ik dalam peinggunaannya seiharusnya 

meinyeidi iakan keiteirhubungan dan meindukung keimampuan dalam beirjalan kaki i 

(Morar dan Beirtoli ini i, 2013). Meinurut (Keimeinteiri ian Peikeikeirjaan Umum, 2014), 

jalur peijalan kaki i meirupakan ruas peijalan kaki i, bai ik yang teiri inteigrasi i maupun 

teirpi isah deingan jalan, yang di ipeiruntukan untuk prasarana dan sarana peijalan kaki i 

seirta meinghubungkan pusat-pusat keigi iatan dan/atau fasi ili itas peirganti ian moda. 

Jalur peijalan kaki i dalam meindukung akti ivi itas peijalan kaki i meimeirlukan kondi isi i 

fi isi ik jalur peijalan kaki i yang bai ik. Kondi isi i fi isi ik jalur peijalan kaki i meirupakan 

di imeinsi i jalur peijalan kaki i yang teirdi iri i dari i panjang, leibar, dan keiti inggi ian dari i jalur 

peijalan kaki i (Iiswanto, 2006)  

Meinurut Di irjein Peirhubungan Darat (1999:1) peijalan kaki i adalah beintuk 

transportasi i yang peinti ing di i peirkotaan. Peijalan kaki i teirdi iri i dari i:  

1) Meireika yang keiluar dari i teimpat parki ir mobi il meinuju teimpat tujuan.  

2) Meireika yang meinuju atau turun dari i angkutan umum seibagi ian beisar masi ih 

meimeirlukan keigi iatan beirjalan kaki i.  
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3) Meireika yang meilakukan peirjalan kurang dari i 1 ki ilomeiteir (km), seibagi ian beisar 

di ilakukan deingan beirjalan kaki i. 

Peijalan kaki i adalah subjeik yang meilakukan akti ivi itas beirjalan kaki i yang 

di ilakukan dari i teimpat asal meinuju teimpat yang di ituju. Beirjalan kaki i meirupakan 

bagi ian dari i si isteim transportasi i atau si isteim peinghubung kota (li inkagei systeim) yang 

cukup peinti ing. Kareina deingan beirjalan kaki i, ki ita dapat meincapai i seimua sudut kota 

yang ti idak dapat di iteimpuh deingan meinggunakan keindaraan (Adi isasmi ita, 2011). 

2.4 Kenyamanan Jalur Pedestrian  

Keinyamanan meirupakan keini ikmatan ataupun keipuasan manusi ia dalam 

meilaksanakan keigi iatannya beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi i keinyamanan pada 

jalur peideistri ian seipeirti i: Siirkulasi i jalur peideistri ian, i ikliim atau suhu pada jalur 

peideistri ian, bi isi ing, aroma atau bau-bauan, beintuk, keiamanan, keibeirsi ihan, dan 

keii indahan. Dalam meindapatkan keinyamanan seiseiorang seibagai i peingguna jalur 

peideistri ian butuh adanya peili indung dari i cuaca yang buruk, teimpat iistiirahat 

seimeintara, teirhi indar dari i hambatan oleih kareina ruang yang seimpi it seirta peirmukaan 

yang harus nyaman dan aman untuk di ipeirgunakan teirmasuk juga peinyandang cacat 

(Jameii i & Rajagopalan, 2017). Keinyamanan yang diirasakan meilalui i jarak leibar 

trotoar, jalur peideistri ian yang meinari ik seirta teirjangkau deingan fasi ili itas yang 

di ibutuhkan, seirta beibeirapa atri ibut meinonjol kareina di ianggap leibi ih seiri ing seipeirti i 

akseisi ibi ili itas, keimudahan, keiceipatan, keiseilamatan dan keiamanan (Kang, 2016) 

2.5 Pedagang Kaki Lima 

2.5.1 Pengertian Pedagang Kaki Lima 

Peingeirti ian Peidagang Kaki i Li ima (PKL) beirasal dari i zaman Raffleis yai itu “5 

(fi ivei) feieits” yang beirarti i jalur peijalan kaki i di ipi inggi ir jalan seileibar li ima kaki i 

(Manni ing, 1996). Kaki i teirseibut lama keilamaan di ipaksa untuk areia beirjualan 

peidagang keici il seipeirti i bakso, mi iei goreing, warung keilontong, tambal ban, peinjual 

obat, seipatu, mai inan, warung makan dan lai in-lai in. Adapun peingeirti ian PKL teirdapat 

dalam Pasal 1 Peiraturan Daeirah 1986, Peidagang kaki i li ima adalah meireika yang 

di idalam usahanya meinggunakan sarana dan atau peirleingkapan yang mudah 

di ibongkar atau di ipi indahkan seirta meinggunakan bagi ian jalan atau trotoar, teimpat 

untuk keipeinti ingan umum yang bukan di ipeiruntukan bagi i teimpat usaha atau teimpat 

lai in yang bukan mi ili iknya. 
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Peingeirti ian peidagang kaki i liima atau di isi ingkat PKL adalah i isti ilah untuk 

meinyeibut peinjaja dagangan yang meilakukan keigi iatan komeirsi ial di i atas Daeirah 

Mi iliik Jalan (DMJ / trotoar) yang (seiharusnya) di ipeiruntukkan untuk peijalan kaki i 

(peideistri ian). Peinyeibutan kaki i liima adalah dua kaki i peidagang di itambah ti iga (kaki i) 

geirobak (yang seibeinarnya adalah ti iga roda atau dua roda dan satu kaki i). Dari i 

beibeirapa pandangan teirseibut dapat di iambi il satu beinang meirahnya bahwa yang 

di imaksud deingan peidagang kaki i li ima adalah meireika yang beirjualan di i teimpat-

teimpat umum yang siifatnya ti idak peirmanein, beirmodal keici il dan di ilakukan seicara 

pri ibadi i atau beirkeilompok. 

Peimahaman peidagang kaki i liima saat iini i teilah beirkeimbang dan di iliihat dari i 

beirbagai i sudut pandang. Dalam pandangan peimeiri intah yakni i Peiraturan Meinteirii 

Dalam Neigeiri i Nomor 41 Tahun 2012 teintang Peidoman Peinataan dan 

Peimbeirdayaan Peidagang Kaki i Li ima Pasal (1) beirbunyi i : “Peidagang kaki i liima 

adalah peilaku usaha yang meilakukan Eidi iteid wi ith thei tri ial veirsi ion of To reimovei 

thi is noti icei, vi isi it www.fleixi ipdf.com Fleixi iPDF usaha peirdagangan deingan 

meinggunakan sarana usaha beirgeirak maupun ti idak beirgeirak, meinggunakan 

prasarana kota, fasi ili itas sosiial, fasi ili itas umum, lahan dan bangunan miili ik 

peimeiri intah dan / atau swasta yang beirsi ifat seimeintara / ti idak meineitap.” 

Peindapat yang sama juga di ikeimukakan oleih Peimeiri intah Daeirah Kawasan 

Iibukota Jakarta dalam PEiRDA DKIi Jakarta Nomor 5 Tahun 1978 atas dasar faktor 

lokasi i yang peinuli is ambi il seibagai i peingeirti ian tambahan (Chandraki irana dan 

Sadoko, 1994:43), yang meindeifi ini isi ikan PKL seibagai i meireika yang di i dalam 

usahanya meimpeirgunakan bagi ian jalan / trotoar dan teimpat-teimpat umum untuk 

keipeinti ingan umum yang bukan di ipeiruntukkan teimpat usaha seirta teimpat lai in yang 

bukan mi ili iknya. Rumusan teirseibut meingi indi ikasi ikan bahwa PKL di ibeidakan dari i 

peidagang lai in beirdasar jeiniis peiruntukan dan status keipeimi iliikan lokasi i usaha 

meireika bukan beirdasar keikuatan modal, cara keirja ataupun status leigali itas meireika. 

Dari i hasi il peineili iti ian oleih Soeidjana (Wi idjajanti i, 2015) seicara speisi ifi ik yang 

di imaksud deingan PKL adalah seikeilompok orang yang meinawarkan barang dan jasa 

untuk diijual di i atas trotoar atau di i teipi i/dii pi inggi ir jalan, dii seiki itar pusat 

peirbeilanjaan/peirtokoan, pasar, pusat reikreiasi i/hi iburan, pusat peirkantoran dan pusat 
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peindi idi ikan, bai ik seicara meineitap atau seiteingah meineitap, beirstatus ti idak reismii atau 

seiteingah reismi i dan di ilakukan bai ik pagi i, si iang, sorei maupun malam hari i. 

2.5.2 Karakteristik Pedagang Kaki Lima 

Konseip seiktor i informal di ipeirkeinalkan peirtama kali i oleih Organi isasi i Buruh 

Iinteirnasi ional (IiLO) pada tahun 1973, dalam laporan reismi i meingeinai i mi isi i teinaga 

keirja di i Keinya. Seiktor i inii di iseibut seiktor i informal, seibab pada keinyataannya 

beirbeida dari i karakteiri isti ik seiktor formal. Beibeirapa alasan meinyeibutkan peidagang 

kaki i li ima seibagai i beiri ikut (Wi idjajanti i, 2015):  

1. Seiktor i informal ti idak teirdaftar dan ti idak teircatat dalam stati isti ik reismi i.  

2. Seiktor i ini i ceindeirung meimi iliiki i seidi iki it atau ti idak sama seikali i akseis pada pasar 

yang teirorgani isasi i (pangsa pasar ti idak jeilas), i insti itusii/leimbaga kreidi it, 

peindi idi ikan formal dan leimbaga peingaja-ran atau jasa dan fasi ili itas publi ik/umum.  

3. Seiktor i informal ti idak di ikeinal, ti idak di idukung atau di iatur oleih peimeiri intah.  

4. Meireika seiri ing di ipaksa oleih keiadaan untuk beiropeirasi i di i luar keirangka hukum 

dan meinghor-mati i aspeik-aspeik hukum teirteintu, di imana meireika beirada di iluar 

batas peirli indungan hukum, peirundang-undangan buruh dan ti indakan 

peirli indungan di i teimpat keirja. 

Peidagang kaki i li ima seibeinarnya banyak manfaatnya bagi i keihi idupan kota, 

hal i ini i dapat teirli ihat dari i seibagi ian beisar peikeirja seiktor formal teirgantung pada 

daga-ngan dan jasa dari i seiktor i informal. Fungsi i seiktor i ini i seibagai i ujung tombak 

peimasaran beirbagai i produk seiktor formal ti idak dapat di iabai ikan dalam 

meinggeili indi ingkan eikonomi i kota. Seiktor i informal teirnyata juga seiri ing di ijadi ikan 

peikeirjaan sampi ingan oleih orang-orang yang teilah beirada dalam seiktor formal 

seipeirti i peimi ili ik toko yang sorei hari i meinjual bakmi i di i halaman tokonya, toko 

pakai ian yang meinjual dagangannya di i kaki i li ima, dll. Alasan di ilakukan cara i ini i, 

kareina mudah di ijalankan tanpa peirlu proseidur macam-macam dan seiri ing kali i leibi ih 

eifeikti if meinari ik peimbeili i (Wi idjajanti i, 2015). Beirkeimbangnya seiktor i informal di i 

peirkotaan meini imbulkan wajah kusut kota, kareina ti imbulnya daeirah-daeirah kumuh. 

Peinataan kota masi ih beilum meimbeiri ikan teimpat yang layak bagi i keihi idupan 

i informal yang di ianggap ti idak leigal. Ji ika ada seigeili inti ir biirokrat yang meinyadari i 

peinti ingnya keihi idupan seiktor i informal, hanya seibatas seimangat poli iti is saja 

(Wi idjajanti i, 2015).  
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Seisungguhnya seiktor i informal meinjadi i seibuah di ileima. Pada satu si isi i seiktor 

i ini i dapat meinyeirap banyak peikeirja yang ti idak dapat di itampung dalam seiktor 

formal. Di isi isi i laiin seiktor i ini i dapat meiniingkatkan masalah li ingkungan. Untuk 

meinanggulangi i masalah i ini i ada beibeirapa Peimeiri intah beirupaya untuk 

meinanggulangi i deingan ti idak meingacuhkan seiktor i informal, dan beirharap seiktor i inii 

akan musnah. Ada pula beibeirapa Peimeiri intah beirupaya untuk meineikan seiktor 

teirseibut, agar li ingkungan meinjadi i beirsi ih. Lai in halnya pada neigara maju, meinyadari i 

meireika seibagai i bagi ian dari i peirtumbuhan eikonomi i kota, maka meireika meindukung 

deingan fasi ili itas yang meimadai i. 

2.5.3 Pola Aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Meinurut Mc Geiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) pola akti ivi itas PKL sangat 

di ipeingaruhi i oleih akti ivi itas seiktor formal dalam meinjari ing konsumeinnya. Lokasi i 

PKL sangat di ipeingaruhi i oleih hubungan langsung dan ti idak langsung deingan 

beirbagai i keigi iatan formal dan keigi iatan i informal atau hubungan PKL deingan 

konsumeinnya. Untuk dapat meingeinali i peinataan ruang keigi iatan PKL, maka harus 

meingeinal akti ivi itas PKL beirdasarkan waktu beirdagang dan jeini is dagangan seirta 

sarana beirdagang. Masi ing-masi ing jeini is beintuk sarana beirdagang, meimi ili iki i ukuran 

yang beirbeida-beida, seihi ingga beirbeida pula ukuran ruang yang di ipeirlukan. Beisaran 

ruang meimpeingaruhi i dalam peingaturan dan peinataan ruang untuk PKL. Adapun 

komponein peinataan ruang seiktor i informal meili iputi i: 

A. Lokasi  

Beirdasarkan hasi il studii oleih Iir. Goeinadi i Malang Joeido (Wi idjajanti i, 2015) 

peineintuan lokasi i yang di imi inati i oleih seiktor i informal atau peidagang kaki i li ima adalah 

seibagai i beiri ikut:  

1) Teirdapat akumulasi i orang yang meilakukan keigi iatan beirsama-sama pada waktu 

yang reilati if sama, seipanjang hari i.  

2) Beirada pada kawasan teirteintu yang meirupakan pusat-pusat keigi iatan 

peireikonomi i kota dan pusat non eikonomi i peirkotaan, teitapi i seiri ing di ikunjungi i 

dalam jumlah beisar.  

3) Meimpunyai i keimudahan untuk teirjadi i hubu-ngan antara peidagang kaki i li ima 

deingan calon peimbeili i, walaupun di ilakukan dalam ruang reilati if seimpi it.  

4) Ti idak meimeirlukan keiteirseidi iaan fasi ili itas dan uti ii itas peilayanan umum.  
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Mc.Geiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) meinyatakan bahwa PKL beiraglomeirasi i 

pada si impul-si impul pada jalur peijalan yang leibar dan teimpat-teimpat yang seiri ing 

di ikunjungii orang dalam jumlah beisar yang deikat deingan pasar publi ik, teirmi inal, 

daeirah komeirsi ial.  

B. Waktu Berdagang  

Meinurut McGeiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) dari i peineili iti ian di i kota-kota dii 

Asi ia Teinggara meinunjuk-kan bahwa pola akti ivi itas PKL meinyeisuai ikan teirhadap 

i irama dari i ci iri i keihi idupan masyarakat seihari i-hari i. Peineintuan peiri iodei waktu 

keigi iatan PKL di idasarkan pula atau seisuai i deingan peiri ilaku keigi iatan formal. Di imana 

peiri ilaku keigi iatan keiduanya ceindeirung seijalan, walaupun pada saat teirteintu kai itan 

akti ivi itas keiduanya leimah atau ti idak ada hubungan langsung antara keiduanya. 

C. Jenis Dagangan  

Meinurut McGeiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) beibeirapa jeini is dagangan dari i 

Peidagang Kaki i Li im seibagai i beiri ikut:  

1) Makanan dan Mi inuman  

Makanan dan mi inuman i ini i teirdi iri i dari i peidagang yang beirjualan makanan dan 

mi inuman yang teilah di imasak dan langsung di isaji ikan di iteimpat maupun di ibawa 

pulang. Hasi il anali isi is di i beibeirapa kota-kota di i Asi ia Teinggara meinunjukkan bahwa 

peinyeibaran fi isi ik PKL i ini i bi iasanya meingeilompok dan homogeiny deingan keilompok 

meireika. Lokasi i peinyeibarannya di i teimpat-teimpat strateigi is seipeirti i di i peirdagangan, 

peirkantoran, teimpat reikreiasi i/hi iburan, seikolah, ruang teirbuka/taman, peirsi impangan 

jalan utama meinuju peirumahan/di iujung jalan teimpat keiramai ian. 

2) Pakai ian/teiksti il/mai inan anak/keilontong  

Pola peingeilompokan komodi itas i ini i ceindeirung beirbaur aneika ragam deingan 

komodi itas lai in. Pola peinyeibarannya sama deingan pola peinyeibaran pada makanan 

dan mi inuman. 

3) Buah-Buahan  

Jeini is buah yang di ipeirdagangkan beirupa buah-buah seigar. Komodi itas 

peirdagangan ceindeirung beirubah-ubah seisuai i deingan musi im buah yang ada. 

Peingeilompokkan komodi itas ceindeirung beirbaur deingan jeini is komodi itas lai innya. 

Pola seibarannya beirlokasi i pada pusat keiramai ian.  
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4) Rokok/obat-obatan/makanan ri ingan  

Jeini is barang yang di ipeirdagangkan beirupa makana ri ingan atau snack. 

Komodi itas peirdagangan ceindeirung beirubah-ubah seisuai i deingan keibutuhan pasar 

seikarang. Peingeilompokkan komodi itas ceindeirung beirbaur deingan jeini is komodi itas 

lai innya. Pola seibarannya beirlokasi i pada pusat keiramai ian.  

5) Barang Ceitakan  

Jeini is dagangan adalah majalah, koran, dan buku bacaan. Pola 

peingeilompokkannya beirbaur deingan jeini is komodi itas laiinnya. Pola peinyeibarannya 

pada lokasi i strateigi is di i pusat-pusat keiramai ian. Jeini is komodi itas yang 

di ipeirdagangkan reilati if teitap.  

6) Jasa Peirorangan  

Jasa peirorangan i ini i teirdi iri i dari i tukang meimbuat kunci i, reiparasi i jam, tukang 

gravi ieir/steimpeil/cap, tukang peimbuat pi igura. Pola peinyeibarannya pada lokasi i pusat 

peirtokoan. Pola peingeilompokannya meimbaur deingan komodi itas lai innya.  

D. Sarana Fisik PKL  

Beirdasarkan hasi il dari i peineili iti ian oleih Waworoeintoei (Wi idjajanti i, 2015), 

sarana fi isi ik peirdagangan peidagang kaki i li ima dapat di ikeilompokkan seibagai i beiri ikut: 

1) Piikulan/keiranjang  

Beintuk sarana i ini i di igunakan oleih para peidagang yang keili ili ing (mobi ilei 

hawkeirs) atau seimi i meineitap (seimi i stati ic). Beintuk i ini i di imaksudkan agar barang 

dagangan mudah untuk di ibawa beirpi indah-pi indah teimpat.  

2) Geilaran/alas  

Peidagang meinjajakan barang dagangannya di iatas kai in, tiikar, dan lai in-lai in. 

Beintuk sarana i ini i di idi ikateigori ikan PKL yang seimi i meineitap (seimi i stati ic).  

3) Jongko/meija  

Beintuk sarana beirdagang yang meinggunakan meija/jongko dan beiratap atau 

ti idak beiratap. Sarana i ini i di ikateigori ikan jeini is PKL yang meineitap. 

4) Geirobak/keireita dorong  

Beintuk sarana teirdapat dua jeini is, yai itu beiratap dan tiidak beiratap. Sarana i ini i 

di ikateigori ikan jeini is PKL yang meineitap dan ti idak meineitap. Bi iasanya untuk 

meinjajakan makanan dan mi inuman, seirta rokok.  
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5) Warung seimi i peirmanein  

Warung seimi i peirmanein i ini i teirdi iri i dari i beibeirapa geirobak yang di iatur beireireit 

yang di ileingkapi i deingan meija dan bangku-bangku panjang. Beintuk sarana i ini i 

beiratap dari i bahan teirpal atau plasti ic yang ti idak teimbus ai ir. PKL deingan beintuk 

sarana i ini i di ikateigori ikan PKL meineitap dan bi iasanya beirjualan makanan dan 

mi inuman.  

6) Ki ios  

Peidagang yang meinggunakan beintuk sarana i ini i di ikateigori ikan peidagang yang 

meineitap, kareina seicara fi isi ik jeini is iini i tiidak dapat di ipi indahkan. Bi iasanya meirupakan 

bangunan seimi i peirmanein yang di ibuat dari i papan. 

2.5.4 Pola Penyebaran Pedagang Kaki Lima 

Meinurut Mc Geiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) pola peinyeibaran PKL 

di ipeingaruhi i oleih aglomeirasi i dan akseisi ibi ili itas. Adapun peingaruh pola peinyeibaran 

PKL (Peidagang Kaki i Li ima) i ialah seibagai i beiri ikut:  

A. Aglomerasi  

Akti ivi itas PKL seilalu akan meimanfaatkan akti ivi itas-akti ivi itas dii seiktor formal 

dan bi iasanya pusat-pusat peirbeilanjaan meinjadi i salah satu daya tari ik lokasi i seiktor 

i informal untuk meinari ik konsumeinnya. Adapun cara PKL meinari ik konsumein 

deingan cara veirjualan beirkeilompok (aglomeirasi i). Para PKL ceindeirung meilakukan 

keirjasana deingan peidagang PKL lai innya yang sama jeini is dagangannya atau sali ing 

meindukung seipeirti i peinjual makanan dan mi inuman. Peingeilompokan PKL juga 

meirupakan salah satu daya tari ik bagi i konsumein, kareina meireika dapat beibas 

meimi iliih barang atau jasa yang di imi inati i konsumein. Pola peinyeibaran akti ivi itas PKL, 

ada dua kateigori i, yai itu:  

1. Pola Peinyeibaran PKL seicara meingeilompok (focus agglomeirati ion)  

Biiasa teirjadi i pada mulut jalan, di iseiki itar pi inggi iran pasar umum atau ruang 

teirbuka. Peingeilompokkan i ini i teirjadi i meirupakan suatu peimusatan atau 

peingeilompokan peidagang yang meimi ili iki i si ifat sama/beirkai itan. Peingeilompokan 

peidagang yang seijeini is dan saliing meimpunyai i kai itan akan meinguntungkan 

peidagang, kareina meimpunyai i daya tari ik beisar teirhadap calon peimbeili i. Akti iviitas 
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peida-gang deingan pola i ini i diijumpai i pada ruang-ruang teirbuka (taman, lapangan, 

dan lai innya) i iasanya di ijumpai i pada para peidagang makanan dan mi inuman  

2. Pola peinyeibaran meimanjang (li ini ieir agglomeirati ion)  

Pola peinyeibaran meimanjang (li ini ieir aglomeirati ion), pola peinyeibaran i ini i 

di ipeingaruhi i oleih pola jari ingan jalan. Pola peinyeibaran meimanjang i ini i teirjadi i di i 

seipanjang/pi inggi iran jalan utama atau jalan peinghubung. Pola i inii teirjadi i 

beirdasarkan peirti imbangan keimudahan peincapai ian, seihi ingga meimpunyaii 

keiseimpatan beisar untuk meindapatkan konsumein. Jeini is komodi iti i yang bi iasa 

di ipeirdagangkan adalah sandang/pakai ian, keilontong, jasa reiparasi i, buah-buahan, 

rokok/obat-obatan, dan lai in-lai in.  

B. Aksesibilitas  

Para PKL leibi ih suka beirlokasi i di i seipanjang pi inggi ir jalan utama dan teimpat 

yang seiri ing di ilalui i peijalan kaki i. 
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Tabel 2.4 Matriks Teori 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023

No Teori Uraian Sumber Referensi 

1. Pe irseipsii  proseis teintang iindiivi idu dalam meimiiliih, 

be irpeindapat, seirta meinjeilaskan dalam upaya 

meimbeiriikan masukan atau pandangan 

teirhadap seisuatu. Peirseipsii bukan hanya 

teintang pandangan fiisiik akan teitapii teintang 

pe irasaan teirhadap liingkungan atau keiadaan 

diise ikiitarnya 

Se itiiadii, 2003 Pe irseipsii Pe ijalan kakii 

teirhadap keimanan dan 

keinyamanan, Jurnal , 

Volumei 15 No 1, Junii 

2013. 

3. Pe ijalan Kakii Pe ijalan kakii meirupakan ke igiiatan yang 

cukup eiseinsiial darii siisteim angkutan dan 

harus meindapatkan teimpat yang seiharusnya. 

Pe ijalan kakii pada dasarnya leimah, meireika 

teirdiirii darii anak-anak, orang tua, dan 

masyarakat yang peinghasiilan rata-rata keiciil. 

Pe irjalanan deingan angkutan umum seilalu 

diiawalii dan diiakhiiriide ingan be irjalan kakii. 

Di irjein 

Pe irhubungan 

Darat, 1997 

Arahan Peinataan 

Fasiiliitas Jalur 

Pe ideistriian Jalan 

Ahmad Yanii Kota 

Pe ikanbaru, Skriipsii: 

Uni iveirsiitas Iislam Riiau, 

Tahun 2021. 

4. Ke inyamanan  Ke inyamanan yang diirasakan meilaluii jarak 

leibar trotoar, jalur peideistriian yang meinariik 

seirta teirjangkau deingan fasiiliitas yang 

diibutuhkan, seirta beibe irapa atriibut meinonjol 

kareina diianggap leibi ih seiriing seipe irti i 

akseisiibiiliitas, keimudahan, keice ipatan, 

ke iseilamatan dan keiamanan (Kang, 2016) 

Kang, 2016 Ke inyamanan Peijalan 

Kakii Te irhadap 

Pe imanfaatan Trotoar 

Jalan Briigjein Katamso 

Meidan, Jurnal 

Eiducatiion Bui ildiing, 

Volumein. 3, Nomor 1, 

Junii 2017. 

5. Pe idagang 

Kakii Li ima 

Pe idagang kakii liima adalah meireika yang 

diidalam usahanya meinggunakan sarana dan 

atau peirleingkapan yang mudah diibongkar 

atau diipiindahkan seirta meinggunakan bagiian 

jalan atau trotoar, teimpat untuk keipeintiingan 

umum yang bukan diipe iruntukan bagii teimpat 

usaha atau teimpat laiin yang bukan miiliiknya. 

Pe iraturan 

Dae irah Pasal 

1 tahun 1986 

Aksii Pe inguasa Iileigal 

Dalam Aliih Fungsii 

Trotoar Meinjadii 

Lahan Peidagang Kakii 

Liima DI i Seikiitar 

Kawasan Uniiveirsiitas 

Jeimbe ir, Skriipsii: 

Uni iveirsiitas Jeimbeir, 

Tahun 2019 
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Tabel 2.5  Variabel,Parameter,Indikator 

 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023  

No Variiabeil Iindi ikator Parameiteir 

1 PKL Pola Peinyeibaran PKL 1. Pola Peinyeibaran PKL seicara meingeilompok 

2. Pola Peinyeibaran meimanjang 

2 Pe irseipsii peijalan 

kakii 

Ke inyamanan 1. Siirkulasii 

2. Akseisi ibiiliitas 

3. Ke iamanan 

4. Ke ibeirsiihan 
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BAB III 

KONDISI EKSISTING JALUR PEDESTRIAN SEBAGAI TEMPAT 

PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DI JALAN KYAI SINGKIL 

KABUPATEN DEMAK 

3.1 Batas Administrasi 

Wi ilayah peineili iti ian beirada di i seikiitar jalan Kyai i Siingki il, Peiteingan Seilatan, 

Biintoro, Keic. Deimak, Kabupatein Deimak, Jawa Teingah. Batas lokasi i peineili iti ian 

beirada hanya pada kawasan jalan Kyai i Si ingki il atau batas wi ilayah peireimpatan jalan 

bhayangkara sampai i peireimpatan jalan peimuda. Di i seiki itar jalan Kyai i Si ingki il, 

Kabupatein Deimak, teirdapat keigi iatan peireikonomi ian masyarakat yang Seibagi ian 

beisar beirupa peidagang kaki i li ima. Beiri ikut meirupakan peita lokasi i peineili iti ian pada 

kawasan peineili iti ian yang dapat di ili ihat pada peita beiri ikut:
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Gambar 3.1 Peta Deliniasi Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023 
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Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak meirupakan jalan yang beirada di i Bi intoro, 

Keic. Deimak, Kabupatein Deimak, Jawa Teingah. Beiri ikut adalah batas admi iniistrasi i 

jalan Kyai i Si ingki il Deimak: 

Tabel III.1 Letak administrasi 

Batas Administrasi Lokasi 

Utara Jalan Deimak-Bonang 

Seilatan Jalan Bhayangkara 

Ti imur Jalan Peimuda 

Barat Jalan Sultan Hadi iwi ijaya 
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 
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Keicamatan Deimak meirupakan salah satu keicamatan yang ada dalam wi ilayah 

admi ini istrasi i Kabupatein Deimak yang meimi ili iki i luas wi ilayah 61,56 m2 dan teirbagii 

dalam 13 deisa seirta 6 keilurahan. Adapun batas-batas admi ini istrasi i keicamatan yang 

meinjadi i pusat peimeiri intahan Kabupatein Deimak i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

Seibeilah Utara : Keicamatan Bonang, keicamatan Weidung dan Keicamatan Mi ijein 

Seibeilah ti imur : Keicamatan Gajah dan Keicamatan Karanganyar 

Seibeilah Seilatan : Keicamatan Wonosalam 

Seibeilah Barat : Keicamatan Karangteingah 

Deisa dan keilurahan yang masuk dalam wi ilayah admi ini istrasi i keicamatan i ini i 

antara lai in: Deisa Kali ikondang, Donorojo, Katonsari i, Karangmlati i, Bolo, Bango, 

Cabeian, Teimpuran, Turi ireijo, Raji i, Keidondong, Seido, Mulyoreijo, Keilurahan 

Mangunji iwan, Kali ici ili ik, Siingoreijo, Beitokan, Bi intoro dan Kadi ilangu. Deisa Turi ireijo 

meirupakan deisa deingan luas wi ilayah teirbanyak yai itu 6,28 Km2, di isusul deingan 

Keilurahan Bi intoro dan Keilurahan Mangunji iwan. Jari ingan jalan utama yang ada 

beirpeiran seibagai i peinghubung antara Jawa Teingah dan Jawa Ti imur dan meimpunyai i 

hi irarki i jalan nasi ional. Seilai in i itu di i Keicamatan  Deimak juga teirdapat jalan propi insi i 

dan jalan local. Jalan - jalan keici il lai innya teirseidi ia untuk meimudahkan akseisi ibiili itas 

meinuju kawasan peirmuki iman. Jari ingan jalan nasi ional beirpeiran seibagai i 

peinghubung antara Keicamatan Deimak meinuju Kota Seimarang maupun Kabupatein 

Kudus. Untuk meindukung keilacaran si irkulasi i keindaraan maka di i seibagi ian jalan di i 

Kota Deimak di ileingkapi i deingan jalur lambat yang di iseidi iakan bagi i keindaraan 

teirteintu seipeirti i seipeida, seipeida motor dan beicak. 

Keicamatan Deimak pada masa lalu meirupakan pusat peiradaban dan peinyeibaran 

agama Iislam di i Iindoneisi ia yang di itandai i deingan keibeiradaan Masji id Agung Deimak 

seirta Makam Kanjeing Sunan Kali ijogo di i Keilurahan Kadi ilangu. Posi isi i Iistana 

Keirajaan Deimak seindi iri i sampai i saat i ini i masi ih meinjadi i peirdeibatan para ahli i seijarah 

kareina mi ini imnya peini inggalan yang ada. 

3.2 Kondisi Trotoar Jalan Kyai Singkil Kabupaten Demak 

Pada Jalan Kyai i Siingki il meimpunyai i kondiisi i eiksi istiing jalan yang seimpi it. 

Kondi isi i jalan yang banyak lalu lalang keindaraan banyak di imanfaatkan seibagai i 

lahan peidagang kaki i li ima untuk meincari i nafkah di i badan jalan teirjadi i pada saat jam 
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si ibuk  yaiitu  pagii hari i saat beirangkat keirja dan sorei hari i saat jam pulang keirja. Iini i 

meimbuat ruas jalan sangat padat dan susah untuk diiurai i. Beiri ikut i ini i meirupakan 

peinampang Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak: 

 

 

Gambar 3.3 Penampang Jalan 
Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 

3.3 Penggunaan Lahan Persil di Koridor Jalan Kyai Singkil 

Jalan Kyai i Si ingki il meirupakan salah satu jalan yang seiri ing di ileiwati i. Hal i ini i 

di idasarkan deingan beirdi iri inya kawasan peirdagangan,jasa dan peindi idi ikan di i 

seipanjang jalan Kyai i Si ingki il. Seihi ingga meinjadi ikan jalan kyai i Si ingki il meimpunyai i 

akti ifi itas yang beiragam. Peinggal jalan Kyai i Si ingki il dari i jalan peireimpatan Jalan 

Bhayangkara sampai i deingan peireimpatan Jalan Peimuda meirupakan salah satu 

kawasan peinti ing jalan Kyai i Si ingkiil. Peinggal jalan Peimuda dapat teirhubung deingan 

jalan peinti ing seihi ingga masyarakat dapat deingan mudah di iakseis deingan 

meinggunkan keindaraan pri ibadi i maupun keindaraan umum. 
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Peinggunaan Lahan Peirsi il di i Jalan Kyai i si ingki il  beirbagai i macam keigi iatan 

peireikonomi ian teirseibut teirdi iri i dari i ruko, warung, toko, mi iniimarkeit, Peidagang Kaki i 

Li ima dan (PKL) dan supeirmarkeit. Beiri ikut jumlah keigi iatan peireikonomi ian dan peita 

di i Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak: 

Tabel III.2 Kegiatan Perekonomian 

 

No. 

Jenis Kegiatam 

Perekonomian 

Ruas Kanan dari 

Jalan Kyai Singkil ke 

Traffic Light 

Ruas Kiri dari Traffic 

Light Ke Jalan Kyai 

Singkil 

Jumlah 

1. Toko, Warung, Ruko 20 17 37 

2. Miiniimarkeit 3 1 4 

3. PKL 43 21 64 

Jumlah 105 

Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 

 

 

Gambar 3.4 Peta Lokasi Studi 
Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 
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3.4     Jalur Pedestrian Jalan Kyai Singkil  

Jalur peideistri ian Jalan Kyai i Siingki il meimbeiri ikan peingaruh pada peireikonomi ian 

seiki itar keinyamanan pada peijalan kaki i yang beirakti ifi itas dan meinggunakan jalur 

peideistri ian. Seipanjang Jalan Kyai i Si ingki il  

Peineili iti ian iini i meingambi il studii kasus di i Jalan Kyai i Siingki il Kabupatein Deimak, 

yakni i mulaii dari i bagi ian jalan ujung seilatan (di i jalan Kauman) sampai i deingan 

bagi ian ujung utara (di i jalan Peimuda), Peineintuan lokasi i peineili itiian di i Jalan Kyai i 

Siingki il Kabupatein Deimak seibagai i bahan studi i kasus, di iseibabkan kareina:  

1. Di i seipanjang jalan Kyai i Siingki il Kabupatein Deimak teirdapat jalur trotoar,  

2. Akti ifi itas kawasannya cukup ramai i 

3. Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak meirupakan salah satu jalan protokol yang 

ada di i dalam Kabupatein Deimak.  

Seihi ingga Jalan Kyai i Siingki il Kabupatein Deimak diianggap si igni ifi ikan dan 

reipreiseintati if untuk di ilakukan suatu peineili iti ian meingeinai i peingaruh peidagang kaki i 

li ima teirhadap keinyamanan peijalan kaki i dalam peimanfaatan fasi ili itas jalur trotoar 

yang teilah teirseidi ia seibagai i beiri ikut: 

Tabel III.3 Kondisi Jalan Kyai Singkil Kabupaten Demak 

Gambar Nama Jalan Kondisi Permasalahan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil-Jl. 

Pe imuda 

Jalur trotoar 

yang sudah 

rusak dan tiidak 

layak pakaii 

Jalur trotoar yang rusak tiidak 

layak diigunakan oleih peijalan 

kakii dan meini imbulkan 

ke iceilakaan jiika diigunakan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil 

Banyak iiklan 

dan banneir 

yang 

teirpampang dii 

bahu trotoar 

Jalur trotoar yang diipeinuhii 

banneir atauiiklan akan 

meinyeibabkan peijalan kakii 

kurang nyaman jiika 

meiliintasiinya 
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Gambar Nama Jalan Kondisi Permasalahan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil 

Banyak PKL 

yang aktiif 

be irjualan 

Banyaknya PKL yang 

be irjualan yang meimbuat 

ke irumunan dii trotoar dan 

meiniimbulkan keimaceitan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil 

Te irdapat toko 

tanaman yang 

meileitakkan 

barang dii 

trotoar 

Jiika toko yang beirada deingan 

trotoar jala dan meileitakkan 

barang yang diijual seimbarang 

tgeimpat akan meinye ibabkan 

jalur trotoar teirseibut tiidak biisa 

diigunakan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil – Jl. 

Bhayangkara 

Banyaknya 

PKL yang 

be irjualan 

Banyaknya PKL yang 

be irjualan dan meimbuat 

ke irumunan dii bahu jalan seirta 

meimbuat keimaceitan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil – Jl. 

Bhayangkara 

Banyaknya 

PKL yang 

seidang 

be irjualan 

Banyaknya PKL yang 

be irjualan meimbuat 

ke irumunan dii trotoar dan 

meiniimbulkan keimaceitan 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil – Jl. 

Bhayangkara 

Se iseiorang yang 

seidang 

meimbeilii 

ke ibutuhan 

seiharii-harii dii 

PKL 

Se iseiorang yang seidang 

meimbeilii keibutuhan seiharii-

harii dii PKL te itapii parkiir 

motor dii seimbarang teimpat 

 

Jl. Kyaii 

Siingkiil – Jl. 

Bhayangkara 

Banyaknya 

PKL yang 

be irjualan yang 

meimbuat 

ke irumunan dii 

bahu jalan 

Banyaknya PKL yang 

be irjualan meimbuat 

ke irumunan dii trotoar dan 

meiniimbulkan keimaceitan 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 
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3.5 Tata Guna Lahan Jalan Kyai Singkil Kabupaten Demak 

Tata guna lahan pada Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak meinurut Bappeida 

Kota Deimak adalah seibagi ian beisar meirupakan atri ibut reiklamei dan peidagang kaki i 

li ima. Peinyiisi iran di ilakukan untuk meindapatkan jumlah freikueinsi i dari i jeini is aliih 

fungsi i trotoar yang teirjadi i. Beiri ikut meirupakan tabeil hasi il surveii i jumlah beintuk aliih 

fungsi i beirdasarkan jeini is ali ih fungsi inya: 

Tabel III.4 Jumlah Bentuk Alih Fungsi 

No. Bentuk Alih Fungsi 
Jumlah 

Kiri Kanan Jumlah 

1. Pe idagang Kakii liima 43 21 64 

2. Parkiir 9 13 22 

3. Te impat Peimukiiman 3 5 8 

4. Atriibut Reiklamei 12 9 21 

Total 67 48 115 

Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe inuliis, 2023 

3.6 Kebijakan Pemerintah Kabupaten Demak Terhadap PKL 

Meinurut Peiraturan Daeirah Nomor 28 Tahun 2002 teintang peingaturan 

Peidagang Kaki i Li ima, yang di imaksud deingan Peidagang Kaki i Li ima adalah 

peidagang golongan eikonomi i leimah yang dalam usahanya meinggunakan sarana dan 

peirleingkapan yang mudah di ibongkar pasang atau di ipi indahkan seirta meinggunakan 

teimpat-teimpat umum lai innya yang bukan peiruntukkannya bagi i teimpat usaha 

seicara teitap. Seidangkan teimpat usaha PKL adalah teimpat-teimpat di iluar li ingkungan 

pasar yai itu teipi i-teipi i jalan umum, lapangan seirta teimpat lai in dii atas tanah neigara 

yang di iteitapkan oleih Bupati i seibagai i teimpat beirjualan bagi i PKL. Untuk 

meimpeirgunakan teimpat usaha di imaksud, PKL harus meindapatkan i izi in dari i Bupati i. 

Meinurut pasal 2 pada Pasal 7 diiseibutkan bahwa seitiiap peidagang kaki i li ima 

yang teilah meimi iliiki i iizi in di ilarang untuk meingubah dan meimpeirluas teimpat usaha 

tanpa i izi in, meimi indahtangankan i izi in teimpat usahanya keipada pi ihak lai in tanpa i izi in 

Bupati i, meini inggalkan peiralatan/barang dagangan di i teimpat jualan seibeilum waktu 
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yang di iteitapkan, meimbakar sampah dan kotoran lai in di i seimbarang teimpat, 

meinggunakan teimpat usahanya ti idak seisuai i i izi in peiruntukkannya, meinjual 

makanan/mi inuman keiras yang di ilarang meinurut peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku, meineimpati i lahan untuk di igunakan seibagai i teimpat ti inggal atau ti idur 

pada teimpat usaha, meindi iri ikan bangunan peirmanein dii lokasi i yang diiteintukan seirta 

meilakukan keigi iatan usaha di i luar lokasi i yang di iteintukan. 

Keimudi ian pada Pasal 6 meimuat keiwaji iban yang harus di ilaksanakan oleih 

seiti iap peidagang kaki i li ima yang teilah meimpeiroleih i izi in adalah meimbayar reitri ibusii 

beirdasarkan keiteintuan Peiraturan Daeirah yang beirlaku, meinjaga keibeirsi ihan, 

keiseihatan dan keii indahan seirta i ikut meineirti ibkan suasana kota meinjadi i i indah, 

komuni ikati if, hi ijau, lancar, aman dan seihat, meintaati i keiteintuan-keiteintuan dan 

peitunjuk yang teilah di iteitapkan oleih Bupati i, meineimpati i teimpat usaha seisuai i i izi in 

yang di imi ili ikiinya, meinyeirahkan teimpat usaha PKL tanpa meinuntut ganti i rugi i dalam 

beintuk apapun apabi ila seiwaktu-waktu di ibutuhkan lokasi inya oleih Peimeiri intah 

Kabupatein, seirta meilaksanakan keiwaji iban-keiwaji iban lai innya yang di iteitapkan oleih 

Bupati i. Meinurut Keiputusan Bupati i Nomor 14 Tahun 2003 teintang Peitunjuk 

Peilaksanaan Peiraturan Daeirah Nomor 28 Tahun 2002 teintang Peingaturan 

Peidagang Kaki i Li ima pada BAB IiIiIi di iseibutkan alat-alat usaha PKL yang 

di ipeirboleihkan seisuai i deingan pasal 7 yai itu:  

a. Peiralatan yang mudah di ibongkar pasang  

b. Peimakai ian spanduk harus beirsi ih dan hi indari i ungkapan peirsai ingan bi isni is  

c. Peiralatan ti idak boleih di iti inggal di i teimpat  

d. Teinda panjang maksi imal 5 meiteir  

e. Ti iang pancang ti inggi i 275 cm  

f. Ti iang keimi iri ingan ti inggi i 200 cm  

g. Umpak peimbeirat ti idak boleih dari i batu kali i. 

Teirdapat 6 (einam) lokasi i yang PKL dii Kabupatein Deimak, yai itu: Paguyupan 

PKL “Adeim-Ayeim” deingan jumlah 147 orang beirlokasi i Katonsari i, Paguyupan 

PKL “Kyai i Si ingki il” deingan jumlah 114 orang beirlokasi i di i Jl. Kyai i Siingki il, 

Paguyupan PKL “Roda AS” deingan jumlah 154 orang yang beirlokasi i dii Kadi ilangu, 

Paguyupan PKL “ Toh Ji iwo” deingan jumlah 77 orang beirlokasi i di i Teimbi iri ing, 

Paguyupan PKL “Pasar Deimak” deingan jumlah 98 orang beirlokasi i di i Deimak, dan 
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Paguyupan PKL “Glagah Wangi i” (pi indahan alun-alun) deingan jumlah 313 orang 

yang beirlokasi i di i Teimbi iri ing Baru. Dari i 6 (einam) lokasi i teirseibut 2 (dua) lokasi i yang 

teirtata meilalui i peineitapan lokasi i biinaan dan teilah meimpeirhati ikan keipeinti ingan 

umum, sosiial, eisteiti ika, keiseihatan, eikonomi i, keiamanan, keiteirti iban, dan keibeirsi ihan 

li ingkungan, yai itu : Paguyupan PKL “AdeimAyeim” deingan jumlah 147 orang 

beirlokasi i Katonsari i dan Paguyupan PKL “Roda AS” deingan jumlah 154 orang 

yang beirlokasi i di i Kadi ilangu.  

Peincapai ian atas sasaran Peineigakan Peiraturan Daeirah di i Kabupatein Deimak 

meinjadi i salah satu bukti i bahwa peimeiri intah Kabupatein Deimak konsein untuk 

meineigakkan Peirda yang teilah diikeiluarkan. Salah satu buktii teintang Peineigakan 

Peirda PKL deingan peinataan PKL di iseipanjang Jalan Kyai i Si ingki il deingan 

di ipi indahkan kei teimpat yang teilah di iseidi iakan oleih Peimeiri intah Daeirah, awalnya 

Peimi indahan i ini i meindapat peirteintangan yang cukup keiras dari i PKL yang teilah lama 

meineitap di i seipanjang jalan kyai i si ingki il tapi i deingan di ibareingi i deigan peindeikatan 

seicara teirus meineirus akhi irnya PKL i ini i beirhasi il di i reilokasi i kei teimpat yang teilah 

di iseidi iakan. 

3.7  Karakteristik Pengguna Jalur Pedesrian 

Beirbagai i jeini is akti ifi itas di i jalur peideistri ian jalan kyai i si ingki il . Aktiifi itas i itu 

teirdi iri i dari i akti ifi itas peijalan kaki i seibagai i peingguna jalur peideistri ian yang utama dan 

non peijalan kaki i seibagai i peingguna jalur peideistri ian di i antara lai in peingamein, tukang 

parki ir, dan yang pali ing seiri ing peidagang kaki i li ima (PKL). 

1. Jenis Kelamin 

Tabel IV.1 Hasil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Pe ireimpuan 47 47 % 

Lakii-Laki i 53 53 % 

Total 100 100 % 
Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 
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Gambar 4.5 Karakteristik Pengguna Jalur Pedestrian Berdasarkan Jenis 

Kelamin. 
Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 

Beirdasarkan dari i hasi il reispondein teirkai it akti ivi itas di i jalur peideistri ian Jalan 

Kyai i Siingki il yang meinunjukkan bahwa laki i-laki i ada 53% dan peireimpuan 47% 

dapat meimbeiri ikan wawasan yang leibi ih speisi ifi ik teintang parti isi ipasi i geindeir dalam 

peinggunaan jalur peideistri ian teirseibut. Di istri ibusi i yang reilati if meirata antara laki i-laki i 

dan peireimpuan dalam peinggunaan jalur peideistri ian meinunjukkan bahwa kawasan 

i ini i meimbeiri ikan daya tari ik dan keinyamanan bagi i keidua geindeir. Keiseii imbangan i ini i 

bi isa meinceirmi inkan deisai in dan fasi ili itas yang i inklusiif. beirdasarkan geindeir dalam 

peireincanaan kota dan deisai in jalur peideistri ian. Iini i meimeinuhi i keibutuhan seimua 

peingguna. 

2. Umur 

Tabel IV. 2 Hasil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Usia Jumlah Presentase 

18-25 21 21 % 

26-35 35 35 % 

36-45 18 18 % 

46-55 11 11 % 

56-65 10 10% 

>65 5 5 % 

TOTAL 100 100 % 
Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 

47%53%

Jenis Kelamin 

Perempuan

Laki-Laki
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Gambar 4.6 Karakteristik Pengguna Jalur Pedestrian Berdasarkan Usia 
Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 

Meili ihat dari i total reispondein beirdasarkan jeini is umur, data i ini i meinunjukan 

bahwa reispondein leibi ih di idomiinasi i oleih reispondein deingan reintang umu 21 - 30 

tahun deingan jumlah 35%. keilompok umur 21-30 tahun dalam akti ivi itas di i jalur 

peideistri ian Jalan Kyai i Siingki il dapat meimbeiri ikan wawasan teintang komposi isii 

deimografi is peingguna jalur teirseibut. Keilompok usi ia i ini i seiri ing di ianggap seibagai i 

keilompok usi ia produkti if yang akti if seicara sosi ial dan eikonomi i. jalur peideistri ian i ini i 

teirleitak di i lokasi i yang strateigi is yang meinari ik bagi i keilompok usi ia 21-30 tahun, 

kareina deikat deingan pusat peirdagangan, dan areia peimuki iman deingan populasi i usiia 

muda. Domi inasi i keilompok usi ia 21-30 tahun meimi iliiki i dampak sosi ial dan eikonomi i 

dalam areia teirseibut, teirmasuk poteinsi i dorongan bagi i eikonomi i local. 

3. Pekerjaan 

Tabel IV. 3 Hasil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perkerjaan Jumlah Presentase 

Mahasiiswa/peilajar 37 37 % 

Wiirausaha 23 23 % 

Wiiraswasta 17 17 % 

PNS/Polrii/TNIi 11 11 % 

Laiinnya 12 12 % 

TOTAL 100 100 % 

Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 

21%

35%18%

11%

10%
5%

Usia

18-25

26-35
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Gambar 4.7 Karakteristik Pengguna Jalur Pedestrian Berdasarkan 

Pekerjaan 
Sumbeir: Analiisiis pe inyusun 2023 

Beirdasarkan gambar IiV.3 dapat di ikeitahui i bahwa mayori itas peirkeirjaan adalah 

peilajar seibanyak 37% dan seilanjutnya wi irausaha seibanyak 23%. Domi inasi i peilajar 

dalam akti ivi itas di i jalur peideistri ian Jalan Kyai i Si ingki il meinunjukkan bahwa jalur i inii 

meinjadi i rutei yang umum di igunakan oleih peilajar dalam peirjalanan kei seikolah atau 

meincari i makan. Domi inasi i peilajar meingi indi ikasi ikan keibutuhan akan fasi ili itas yang 

meimeinuhi i keibutuhan peilajar, dari i teimpat duduk dan teimpat beirteiduh. 

3.8 Kondisi Jalur Pedestrian di jalan Kyai singkil 

Peirti imbangan yang peinti ing dalam meili indungi i dan meimeibeiri ikan rasa 

nyaman keipada peijalan kaki i aki ibat dalam meireincanakan dan meirancang (deisi ign) 

pada seibuah kawasan keirap kali i masi ih beilum meili ihat hal teirseibut. Teipi ian jalur 

si irkulasi i keindaraan beirmotor di imanfaatkan dan meingalahkan orang yang beirjalan 

kaki i, di ikareinakan saat i ini i untuk keipeirluan dalam meimbangun beibeirapa fasi iliitas di i 

jalur peideistri ian masi ih teirabai ikan. Peirancangan leibar ti iap-ti iap seigmein yang ada di i 

jalur peideistri ian kawasan Jl. Kyai i si ingki il di ibuat sama. Peiri imbangan seigii 

keinyamanan sangat peinti ing untuk meingatur jarak maupun leibar orang yang 

beirjalan kaki i di ikareinakan kawasan Jalan Kyai i si ingki il iini i domiinan oleih kawasan 

Peindi idi ikan dan peirkantoran.  

Peingklasi ifi ikasi ian beirbagai i fungsi i beirdasarkan dari i fungsi i dari i beintuk jalur 

peijalan kaki i maka di i Jalan Kyai i si ingki il dapat di ibeidakan meinjadi i fungsi i untuk 

meimi isahkan antara jalur peijalan kaki i deingan jalur keindaraan umum di iseibut deingan 

si ideiwalk yang meimi ili ikii karakteiri isti ik yang umumnya di iteimpatkan beiri iri ingan 

37%

23%

17%

11%
12%

Perkerjaan

Mahasiswa/pelaja
r

Wirausaha
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Lainnya
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maupun beirdeikatan. Oleih kareina i itu di ibutuhkan peini inggi i keirb yang beirguna untuk 

meimbeiri ikan rasa aman dari i hambatan keindaraan beirmotor yang peirlu di ifasi ili itasii 

seirta meimi ili iki i peirmukaan yang rata seipeirti i jalur peijalan kaki i yang beirada di i teipi ian 

jalan utama (Uteirman, 1984).  

Walaupun ti idak teirdapat haltei dii seipanjang jalan iini i, namun meiliihat hasi il 

obseirvasi i yang di ilakukan teiri ideinti ifi ikasi i bahwa beibeirapa peingguna angkutan umum 

seidang meinunggu keimudi ian turun dari i angkutan umum dii lokasi i i ini i, hal i ini i tiidak 

meinjadi i alasan teirseindi iri i ji ika peinghubung kei lokasi i tujuan diibutuhkan oleih peijalan 

kaki i yang meilakukan akti iviitas beirjalan kareina meinjadi i sarana angkutan bagii 

peijalan kaki i. Jalur peideistri ian ti idak teirli indungi i atau tiidak meimi ili iki i atap meirupakan 

jakur peijalan kaki i yang di idasarkan seisuai i beintuknya. Seipanjang jalur peideistri ian 

di iteimui i bahwa di i jalur i ini i tiidak ada tutupnya maupun ti idak adanya atap yang 

meili indungi inya.  

3.8.1 Jarak / lebar Jalur Pejalan Kaki  

Agar peingguna peideistri ian leibi ih leiluasa, aman seirta nyaman dalam 

meingeirjakan akti ivi itas diidalamnya, peideistri ian haruslah meimeinuhi i syarat- syarat 

dalam peirancangannya. Meinurut Iiswanto (2003), syarat- syarat rancangan yang 

harus di imi iliiki i jalur peideistri ian agar teirci iptanya jalur peijalan kaki i yang bai ik adalah 

seibagai i beiri ikut: 

1. Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan jumlah arah jalan: 

a. Leibar mi ini imal seiki itar 122 cm untuk jalan satu arah. 

b. Leibar mi ini imal seiki itar 165 cm untuk jalan dua arah. 

2. Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan keilas jalan: 

a. Jalan keilas 1, leibar jalan 20 meiteir, leibar peideistri ian 7 meiteir. 

b. Jalan keilas 2, leibar jalan 15 meiteir, leibar peideistri ian 3,5 meiteir. 

c. Jalan keilas 3, leibar jalan 10 meiteir, leibar peideistri ian 2 meiteir. 

3. Di imeinsi i peideistri ian beirdasarkan daeirah atau li ingkungannya: 

a. Li ingkungan peirtokoan, leibar peideistri ian 5 meiteir. 

b. Li ingkungan peirkantoran, leibar peideistri ian 3,5 meiteir. 

c. Li ingkungan peirumahan. Leibar peideistri ian 3 meiteir. 
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Tabel IV.1. Lebar Jalur Pejalan Kaki 

No Kuesioner Jawaban Responden 
Persentase 

(%) 

1. Apakah meinurut saudara 

de ingan leibar jalur 

pe ideistriian yang teirseidiia 

sudah cukup untuk 

diigunakan aktiivi itas 

be irjalan kakii? 

a. Sangat Tiidak 

Cukup 
22 15% 

b. Tiidak Cukup 45 45% 

c. Cukup Baiik 23 23% 

d. Cukup  10 17% 

e. Sangat Cukup 0 0% 

Jumlah 100 100% 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir peineili iti ian yang di ilakukan bahwa di idomi isansi i 

oleih reispondein yang meinjawab 45 % di imana meireika meirasa ti idak cukup deingan 

keiteirseidi iaan jalur peijalan kaki i di i Jalan Kyai i Si ingki il. Peirnyataan teirseibut di idukung 

deingan di imeinsi i jalur peideistri ian di i Jl. Kyai i Siingki il meinurut standar mi iniimal yang 

di ipeirsyaratkan dalam standar peirancangan jalur peideistri ian di irjein bi ina marga di irjein 

peimbi inaan jalan kota beilum meimeinuhi i kri iteiri ia ti idak cukup seisuai i, di imana dalam 

standar teirseibut meinsyaratkan leibar mi ini imal untuk jalur peideistri ian di ipeirkotaan 

adalah 2 meiteir. Seidangkan di imeinsi i di i jalur peideistri ian Jl. Kyai i Si ingki il > 2 meiteir.  

3.8.2 Material Jalur Pejalan Kaki 

Peirkeirasan lantai i ada kai itannya deingan teirbeintuknya beirbagai i pola. Bahan 

seirta mateiri ial peirkeirasan di igunakan untuk meinunjang peirkeirasan lantai i. Saat 

meinyeileisai ikan lanseikap yang khususnya di i beibeirapa lokasi i yang meimi ili ikii 

i inteinsi itas aktiivi itas yang tiinggi i dapat meinggunakan arsi iteiktur lanseikap, seirta 

peirkeirasan yang meinjadi i komponein dalam mateiri ial teirseibut. Bahan seipeirti i seimein, 

kri iki il, koral, beiton, aspal, batu bara, seirta batu leimpeing meirupakan beiragam bahan 

mateiri ial yang di igunakan dalam peirkeirasan. 

Tabel IV.2. Material JalurPejalan Kaki 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei (%) 

1 Bagaiimana meinurut 

saudara teintang 

kondiisii mateiriial dii 

jalur peijalan kakii 

Jalan Kyaii Si ingkiil  

a. Sangat Tiidak 

Liici in dan 

Sangat Tiidak 

Landaii 

0 0% 

b. Tiidak Liiciin 

dan Tiidak 

landaii 

55 55% 

c. Cukup Liiciin 

dan Cukup 

landaii 

24 24% 
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No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei (%) 

d. Liici in dan 

landaii 
16 16% 

e. Sangat liiciin 

dan Sangat 

landaii 

5 5% 

Jumlah 100 100% 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Jeini is mateiri ial peirmukaan untuk peideistri ian seibai iknya yang ti idak li ici in, padat, 

dan kokoh  seipeirti i pavi ing , batu dan batu bata. Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir dalam 

peineili iti ian bahwa di idomi inasi i oleih reipondein yang meimi iliih jawaban (B) hal i ini i 

di idukung oleih kondi isi i jalur peijalan kaki i Jalan Kyai i Si ingki il yang ti idak li ici in dan 

ti idak landai i deingan kondi isii jalur yang meinggunakan peirkeirasan keirami ik moti if.   

3.8.3 Keamanan Jalur Pejalan Kaki 

Peimasalahan peinti ing yang meinjadi i peingganggu dan peinghambat keigi iatan 

yang di ilaksanakan adalah keiamanan. Ti idak hanya meili ingkupi i aspeik keijahatan 

maupun kri imi inal saja teitapi i juga meili iputi i konstruksi i yang kuat pada eileimein 

lanseikap, beintuk dan tata peileitakan eileimein, seirta fungsi i seicara jeilas yang di iseibut 

seibagai i aspeik keiamanan, di imana ti idak teirhi indar juga dari i aspeik keiamanan dalam 

peimbangunan. Pondasi i maupun konstruksi i yang kokoh sangat di ibutuhkan untuk 

lantai i peirkeirasan yang meimi ili ikii keibutuhan dari i keigi iatan yang cukup beisar seipeirti i 

parki iran, lapangan olahraga, maupun li intasan seipeidah. Namun juga peirlu adanya 

peinambahan peinulangan di i lantai i pali ing dasar. 

Salah satu jeini is yang teirmasuk di ibutuhkan oleih manusi ia yai itu keiamanan 

fi isi ik. Peijalan kaki i dapat meirasakan was-was saat meileiwati i jalur peideistri ian di i ruang 

jalan manapun apabi ila kuali itas dari i peijalan kaki i ti idak bi isa teirpeinuhi i deingan bai ik 

(Maslow, 1984). Di imana konstruksi i yang kuat pada eileimein lanseikap, beintuk dan 

tata peileitakan eileimein, seirta fungsi i seicara jeilas. Ti idak leipas pula seigi i keiamanan 

konstruksi i, yang mana keiamanan meirupakan aspeik teirpeinti ing dalam jalur peijalan 

kaki i deingan kondi isi i peideistri ian yang ti idak li ici in , ti idak beirlubang dan landai i 

meimbuat peijalan kaki i meirasa aman dan nyaman dalam meinggunakan jalur peijalan 

kaki i untuk akti ivi itas seihari i- hari i. 
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3.8.4 Fasilitas Pendukung  

1. Tempat duduk 

Peindeikatan deingan opti imal pada teimpat adanya jalur peijalan kaki i 

meimbutuhkan reincana dari i beirbagai i eileimein jalur peijalan kaki i, teirkai it dari i warna, 

komposi isii, teikstur, beintuk, dan ukuran meirupakan eileimein teirpeinti ing yang peirlu 

di ireincanakan. 

Tabel IV.9. Tempat Duduk Jalur Pejalan Kaki 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

1. Apakah anda meirasa 

nyaman deingan kondiisii 

teimpat duduk saat iini i? 

a. Sangat Tiidak 

Nyaman 
0 0% 

b. Tiidak 

Nyaman 
3 3% 

c. Cukup 

Nyaman 
15 15% 

d. Nyaman 58 58% 

e. Sangat 

Nyaman 
24 24% 

Jumlah  100 100% 

2. Bagaiiaman meinurut anda 

ke iteirseidiiaan teimpat duduk 

pada jalur peideistriian Jalan 

Kyaii Si ingkiil? 

a. Sangat Tiidak 

Meimadaii 
2 2% 

b. Tiidak 

Meimadaii 
5 5% 

c. Cukup 

Meimadaii 
32 32% 

d. Meimadaii 39 39% 

e. Sangat 

Meimadaii 
22 22% 

Jumlah 100 100% 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir peineili iti ian yang di ilakukan di idomi isansi i oleih 

reispondein yang meimi ili ih jawaban (D) deingan peirseintasei seibanyak 58%,  reispondein 

meinjawab bahwa kondi isi i fasi ili itas peindukung beirupa teimpat duduk yang teirseidi ia 

di i jalur peijalan kaki i nyaman di igunakan. Seilanjutnya reispondein yang meimi iliih 

jawaban (D) di i peirtnyaan kei-2 deingan peirseintasei seibanyak 39% meirasa 

keiteirseidi iaan fasi ili itas peindukung teimpat duduk sudah meimeinuhi i keibutuhan teimpat 

duduk yang ada di i jalur peijalan kaki i. Teimpat duduk yang ada di i jalan Kyai i Siingki il 

beirbeintuk meimanjnag seipanjang jalur peideistri ian. 
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Gambar 4.1 Sarana Tempat Duduk Kawasan Jalur Pejalan Kaki Jalan Kyai 

Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

2. Tempat Peneduh 

Kri iteiri ia peineiduh yang teirmasuk bai ik yai itu meimi iliiki i daun yang padat. 

Beibagai i tanaman maupun veigeitasi i di i beibeirapa jalur peijalan kaki i meimi iliiki i fungsi i 

dalam meingontrol jarak pandang atau vi isual control dan mampu meingeindali ikan 

i ikliim atau cli imatei control diimana fungsi i i ini i meimi iliiki i keiteirkai itan deingan 

keibeiradaan jalur peijalan kaki i di i areia peirkotaan. Peileitakan di i bagi ian jalan maupun 

jalur teingah jalan meirupakan lokasi i di imana fungsi i veigeitasi i dalam meingontrol jarak 

pandang atau vi isual control. Oleih kareina i itu peirlu meimi iliih pohon maupun seimak 

atau peirdu yang reilati ivei padat. Manusi ia akan meirasa nyaman apabi ila teirdapat 

fungsi i veigeitasi i dalam meingeindali ikan i ikli im atau cli imatei control. Miisalnya suhu, 

radi iasi i si inar matahari i, suara, aroma, angi in, seirta keileimbaban teirmasuk dalam faktor 

i ikliim yang beirpeingaruh teirhadap keinyamanan seiseiorang. Untuk meingontrol radi iasi i 

si inar matahari i seirta suhu di i jalur peijalan kaki i bi isa meinggunakan veigeitasi i maupun 

tanaman yang seisuai i fungsi inya, seihi ingga radi iasi i siinar matahari i yang teirpabcar 

dapat di iseirap oleih tanaman teirseibut. 

Tabel IV.10. Penataan Tanaman Jalur Pejalan Kaki 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

1. Bagaiimana meinurut anda 

teintang keiiindahan 

pe inataan veigeirtasii pada 

jalur peijalaan kakii? 

a. Sangat 

Tiidak Baiik 
1 1% 

b. Tiidak Baiik 5 5% 

c. Cukup Baiik 20 20% 

d. Baiik 59 59% 

e. Sangat Baiik 15 15% 

Jumlah  100 100 % 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir dari i peineili iti ian yang di ilakukan di idomi isansii 

oleih reispondein yang meimi iliih jawaban (D) yai itu deingan peirseintasei seibanyak 59% 
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meinjawab bahwa keii indahan peinataan veigeirtasi i jalur peijalan kaki i sudah bai ik. 

Seilai in i itu peijalan kaki i meirasa nyaman dalam meimanfaatkan jalur peijalan kaki i Jalan 

Kyai i Si ingki il untuk akti iviitas beirjalan kaki i di i pagi i- sorei hari i, di ikareinakan 

keiteirseidi iaan seirta peinataan pohon peineiduh di i jalan i ini i sangat meimpeingaruhi i 

peijalan kaki i dalam meilakukan keigi iatan beirjalan kaki i di i pagi i- sorei hari i.  

 

 

Gambar 4.2 Sarana Tempat Peneduh Kawasan Jalur Pejalan Kaki Jalan 

Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

3. Tempat Sampah 

Peindeikatan deingan opti imal pada teimpat adanya jalur peijalan kaki i 

meimbutuhkan reincana dari i beirbagai i eileimein jalur peijalan kaki i, teirkai it dari i warna, 

komposi isii, teikstur, beintuk, dan ukuran meirupakan eileimein teirpeinti ing yang peirlu 

di ireincanakan. 

Tabel IV.11. Tempat Sampah di Jalur Pejalan Kaki 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

1. Apakah pada jalur peijalan 

kakii teirseibut sudah 

meimfasiiliitasii teimpat 

sampah? 

a. Sangat Tiidak 

teirdapatnya 

teimpat sampah 

0 0% 

b. Tiidak 

teirdapatnya 

teimpat sampah 

20 20% 

c. Cukup 

teirdapatnya 

teimpat sampah 
46 46% 

d. teirdapatnya 

teimpat sampah 
21 21% 

e. Sangat 

teirdapatnya 

teimpat sampah 

13 13% 

Jumlah 100 100 % 

2. Bagaiiamana keite irseidi iaan 

teimpat sampah dii jalur 

pe ideistriian Jalan Kyaii 

Siingkiil? 

a. Sangat Tiidak 

Meimeinuhii 
32 32% 

b. Tiidak 

Meimeinuhii 
43 43% 

c. Cukup 

Meimeinuhii 
15 15% 
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d. Meimeinuhii 12 12% 

e. Sangat 

Meimeinuhii 
0 0% 

Jumlah 100 100 % 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir peineili iti ian yang di ilakukan di idomi isansi i oleih 

reispondein yang meimi ili ih jawaban (C) deingan peirseintasei seibanyak 46%  meinjawab 

cukup adanya fasi ili itas peindukung teimpat sampah yang teirseidi ia di i jalur peijalan kaki i 

dan reispondein yang meimi iliih jawaban (B) deingan peirseintasei seibanyak 43% meirasa 

keiteirseidi iaan fasi ili itas peindukung teimpat sampah ti idak meimeinuhi i dii jalur peijalan 

kaki i. Peileitakan teimpat sampah teirlalu jauh untuk peijalan kaki i. Peileitakannya seitiiap 

20 meiteir.  

 

 

Gambar 4.3 Sarana Tempat Peneduh Kawasan Jalur Pejalan Kaki Jalan 

Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

3.9 Waktu Berdagang  

Meinurut McGeiei dan Yeiung (Wi idjajanti i, 2015) dari i peineili iti ian di i kota-kota dii 

Asi ia Teinggara meinunjuk-kan bahwa pola akti ivi itas PKL meinyeisuai ikan teirhadap 

i irama dari i ci iri i keihi idupan masyarakat seihari i-hari i. Peineintuan peiri iodei waktu 

keigi iatan PKL di idasarkan pula atau seisuai i deingan peiri ilaku keigi iatan formal. Di imana 

peiri ilaku keigi iatan keiduanya ceindeirung seijalan, walaupun pada saat teirteintu kai itan 

akti ivi itas keiduanya leimah atau ti idak ada hubungan langsung antara keiduanya. 

1. Pagi i (06.30 – 10.00) 

a. Hari i Keirja (Seini in - Jumat) 

Pada hari i keirja di i pagi i hari i, akti ivi itas dii Jalan Kyai i Siingki il diimulai i pada pukul 

06.30 di imana anak seikolah dan guru mulai i beirdatangan untuk meilakukan akti iviitas 

beilajar meingajar. Pada waktu teirseibut sudah ada peidagang angkri ingan dan juga 
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beibeirapa peidagang makanan yang sudah mulai i beirjualan di i deipan seikolah kareina 

bi iasanya meireika meimbeili i untuk sarapan seibeilum meimulai i aktiivi itas. Seiteilah 

beirlangsungnya keigi iatan beilajar meingajar, maka PKL makanan mulai i peirgi i 

beirkeili ili ing kei teimpat lai in. 

b. Hari i Li ibur (Sabtu - Mi inggu) 

Pada saat hari i li ibur, akti ivi itas Jalan Kyai i Si ingki il di ipagi i hari i di idomi inasi i oleih 

anak anak yang beirmai in di i areia taman, orangtua yang meinunggu sambi il duduk 

duduk di i teipi i trotoar, seirta PKL warung yang sudah teirtata dan ada tamanya yang 

ramai i meilakukan transaksi i jual beili i. Peidagang angkri ingan beirada di i si isi i sampi ing 

taman deikat PKL geirobak, seimeintara i itu PKL makanan yang meinjual jajanan juga 

ada beibeirapa di i deikat areia beirmai in. 

2. Siiang (10.30-14.00) 

a. Hari i Keirja (Seini in-Jumat) 

Pada si iang hari i, akti ivi itas Jalan Kyai i Si ingki il ramai i oleih peidagang dan peimbeili i 

di ikareinakan pada pukul 11.30 i ialah waktu i isti irahat karyawan kantor di i seiki itar Jalan 

Kyai i Si ingki il, dan pada pukul 13.30 i ialah waktu pulang seikolah. Si iswa si iswi i pulang 

seikolah dan meimbeili i jajanan seilagi i meireika meinunggu jeimputan, seimeintara i itu 

pada beibeirapa teimpat di i Jalan Kyai i Siingki il, teirli ihat beibeirapa karyawan kantor 

seidang beirteiduh seiteilah meimbeili i mi inuman dan beibeirapa makanan seimbari i 

meinyantap makan si iang. 

b. Hari i Li ibur (Sabtu-Mi inggu) 

Pada si iang hari i di i hari i li ibur, akti ivi itas di i Jalan Kyai i Siingki il di idomiinasi i oleih 

PKL warung angkri ingan maupun eis buah. Bi iasanya peimbeili i beilanja pada hari i 

li ibur deingan alasan i isti irahat seiteilah olahraga di i alun-alun.  

3. Sorei (15.00-17.30) 

Pada sorei hari i, bai ik saat hari i keirja maupun hari i li ibur, akti ivi itas dii Jalan Kyaii 

Siingki il sudah mulai i seipii di ibandi ingkan deingan akti iviitas pada pagi i dan si iang hari i. 

Teirsi isa hanya beibeirapa peidagang dan anak anak yang beirmai in di i areia taman 

meini ikmati i waktu sorei meireika. 

a. Hari i Keirja (Seini in-Jumat) 

Pada hari i keirja, akti ivi itas di i Jalan Kyai i Si ingki il rata rata beirakhi ir pada 

pukul 16.30. Aktiivi itas beirdagang juga mulai i seipi i seirta peidagang mulai i beirsi iap 
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si iap untuk pulang. Seidangkan di i areia beirmai in teirdapat beibeirapa anak yang 

beirmai in dan para orangtua yang meinunggu deingan duduk duduk dii teipi i trotoar.  

b. Hari i Li ibur (Sabtu-Mi inggu) 

Pada hari i li ibur, akti ivi itas PKL di i Jalan Kyai i Si ingki il rata rata beirakhi ir pada 

pukul 17.30 atau meinjeilang waktu magri ib ti iba. Akti iviitas oleih PKL teirjadi i leibi ih 

lama di ikareinakan pada hari i li ibur peimbeili i leibi ih ramai i diibandi ing pada saat hari i 

keirja 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Pedagang Kaki Lima di jalan Kyai singkil 

Peidagang kaki i li ima adalah meireika yang di idalam usahanya meinggunakan 

sarana dan atau peirleingkapan yang mudah di ibongkar atau di ipi indahkan seirta 

meinggunakan bagi ian jalan atau trotoar, teimpat untuk keipeinti ingan umum yang 

bukan di ipeiruntukan bagi i teimpat usaha atau teimpat lai in yang bukan mi ili iknya.. 

4.1.1 Sarana Fisik PKL  

Sarana fi isi ik peidagang kaki i li ima yang di igunakan untuk meinjalankan 

usahanya di i jalan Kyai i Si ingki il adalah :  

1. Geirobak/keireita dorong  

Sarana i ini i di ikateigori ikan jeini is PKL yang meineitap dan ti idak meineitap. Geirobak 

yang di i gunakan PKL untuk meinjajakan makanan dan mi inuman, seirta rokok.  

2. Warung seimi i peirmanein  

Warung seimi i peirmanein i ini i teirdi iri i dari i beibeirapa geirobak yang di iatur beireireit 

yang di ileingkapi i deingan meija dan bangku-bangku 74anjang. Beintuk sarana i inii 

beiratap dari i bahan teirpal atau plasti ic yang ti idak teimbus ai ir. PKL beirjualan 

makanan dan mi inuman.  

Tabel IV.1. Hasil Responden Terkait Sarana Fisik PKL 

No Kuesioner Jawaban Responden Persentase 

 1. Apakah adanya aktiiviitas 

pe idagang yang beirjualan 

de ingan meinggunakan geirobak 

meimbuat keigi iatan beirjalan-

jalan saudara teirganggu? 

a. Sangat 

teirganggu 
26 26% 

b. teirganggu 39 39% 

c. Cukup 

teirganggu 
14 14% 

d. Tiidak 

teirganggu 
12 12% 

e. Sangat 

Tiidak 

teirganggu 

9 9% 

Jumlah  100 100% 

3. Apakah adanya aktiiviitas 

pe idagang yang beirjualan 

de ingan meindiiriikan warung 

meimbuat keigi iatan beirjalan-

jalan saudara teirganggu? 

a. Sangat 

Tiidak 

teirganggu 

36 36% 

b. Tiidak 

teirganggu 
47 47% 

c. Cukup 

teirganggu 
14 14% 
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No Kuesioner Jawaban Responden Persentase 

d. teirganggu 2 2% 

e. Sangat 

teirganggu 
1 1% 

Jumlah  100 100% 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

Beirdasarkan hasi il kueisi ioneir peineili iti ian yang diilakukan, peirtanyaan 

di idomiisansi i oleih reispondein yang meimi iliih poiin kei 1 deingan jawaban (B) deingan 

peirseintasei seibanyak 39% meirasa teirganggu deingan adanya akti ivi itas peidagang 

yang beirjualan meinggunakan geirobak. Seidangkan reispondein meinjawab (B) 

deingan peirseintasei seibanyak 47 %  meirasa teirganggu deingan adanya akti ivi itas 

peidagang yang beirjualan meindi iri ikan warung kareina PKL juga meingeilar ti ikar dii 

peideistri ian. adanya akti ivi itas peidagang yang beirjualan deingan meinggunakan 

geirobak ataupun warung, peijalan kaki i meirasa kurang nyaman deingan adanya 

akti ivi itas teirseibut.  adanya  peijalan kaki i yang meingatakan teirganggu kareina teirdapat 

peidagang yang meimanfaatkan jalur peideistri ian untuk meinaruh ti ikar dan meinaruh 

dagangannya. 

 

Gambar 4.1 Peta Persebaran PKL di Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 
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4.2 Analisis Persepsi pejalan kaki terhadap PKL yang berada di jalur 

pedestrian di Jl. Kyai Singkil 

Beiri ikut anali isi is hasi il tiingkat keipuasan oleih peingunjung parameiteir pada 

peineili iti ian i ini i di ibuat peirtanyaan seibanyak 11 i iteim deingan dua peini ilai ian yai itu 

keinyataan atau fakta yang di idapat seisuai i di i lapangan dan harapan atau keii ingi inan 

peingunjung. Peini ilaiian reispondein teirhadap parameiteir keinyataan dan harapan 

meinggunakan skala li ikeirt adapun peinjeilasan untuk pi iliihan jawaban yai itu: 

4.2.1    Analisis Kenyamanan pejalan kaki 

Keinyamanan meirupakan rasa yang ti imbul kareina keibutuhan dasar yang 

teirpeinuhi i yang di idasari i oleih keiteintraman, keileigaan, dan transeindein (Kolcaba, 

1992). Adanya rasa nyaman dari i peingguna jalur peideistri ian meirupakan suatu beintuk 

reiaksi i teirhadap kondi isi i li ingkungan kota (Mauli iani i eit al., 2015). Seilai in i itu, Meinurut 

Transportati ion reiseiarch Board dalam Tanan & Sai ileindra (2011), rasa nyaman 

meinjadi i salah satu alasan bagi i seiseiorang meimi ili ih beirjalan kaki i. 

Hasi il dari i peingambi ilan data reispondein pada peideistri ian di i Jalan Kyai i Si ingki il 

Kabupatein Deimak, yakni i mulai i dari i bagi ian jalan ujung seilatan (di i jalan Kauman) 

sampai i deingan bagi ian ujung utara (di i jalan Peimuda), Peineintuan lokasi i peineili iti ian 

di i Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein Deimak adalah seibagai i beiri ikut tabeil:  

1. Sirkulasi 

Meinurut Utteirman (1984) Si irkulasi i, beirkai itan deingan geiomeitri i jalur, waktu 

peirjalanan, volumei peijalan kaki i, alur jalur peideistri ian, dan maksud peirjalanan; 

Leiveil of Seirvi icei (LOS) Jalur Peideistri ian. Ti ingkat peilayanan pada jalur peideistri ian 

di iliihat dari i ruang dan laju arus peijalan kaki i. 

Tabel IV.2 Sirkulasi Pedestrian 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

1. Apakah Anda meirasa 

pe idagang kakii liima 

meingganggu mobiiliitas 

pe ijalan kakii? 

a. Sangat 

meingganggu 
26 26% 

b. Meingganggu 39 39% 

c. Ne itral 14 14% 

d. Tiidak meingganggu 12 12% 

e. Tiidak meingganggu 

sama seikalii 
9 9% 

Jumlah  100 100% 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 
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Beirdasarkan peineili iti ian yang meinunjukkan bahwa 39% peijalan kakii 

meingatakan bahwa peidagang kaki i li ima meingganggu peirjalanan di i trotoar. Teirli ihat 

dari i kondi isi i di i lapangan bahwa peidagang beirjualan meinggunakan lahan trotoar, 

meingi indi ikasi ikan masalah nyata teirkai it peinggunaan trotoar dan mobi iliitas peijalan 

kaki i. keiteirbatasan ruang trotoar seibagai i hasi il dari i keibeiradaan peidagang kaki i li ima 

yang meinggunakan trotoar seibagai i teimpat beirjualan. peidagang teirseibut meineimpati i 

seibagi ian beisar atau seiluruh trotoar, meini inggalkan seidi iki it ruang bagi i peijalan kaki i 

untuk beirjalan. Hal i ini i meingganggu mobi ili itas peijalan kaki i dan dapat meinci iptakan 

si ituasi i yang ti idak aman. 

 

 

 

Gambar 4.2 Peta Sirkulasi pejalan kaki di Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 
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2. Aksesibilitas 

Akseisi ibi ili itas, meingacu pada Gui ideibook (1997) peirlu meimpeirhati ikan hambatan 

jalur, curb ramps, ramps, leibar dan beibas, keimi iri ingan, seirta peirmukaan dan teikstur 

Tabel IV.3 Aksesibilitas pejalan kaki  di Pedestrian 

No Kuesioner Jawaban Responden 
Persentase 

(%) 

1. Apakah meinurut saudara 

de ingan adanya PKL 

meimpeingaruhii leibar jalur 

pe ideistriian yang meimbuat 

pe ijalan kakii meirasa tiidak 

nyaman/teirhambat? 

a. Sangat Tiidak 

Nyaman 
22 15% 

b. Tiidak Nyaman 45 45% 

c. Cukup 

Nyaman 
23 23% 

d. Nyaman 10 17% 

e. Sangat 

Nyaman 
0 0% 

Jumlah 100 100% 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis pe inuliis, 2023 

 

Peineili iti ian yang meincatat bahwa 45% peijalan kaki i meingatakan bahwa 

peidagang kaki i li ima meimbuat meireika meirasa ti idak nyaman atau teirhambat dalam 

peirjalanan di i trotoar deingan dukungan data bahwa peidagang beirjualan 

meinggunakan lahan trotoar meinunjukkan dampak yang si igni ifi ikan dari i keibeiradaan 

peidagang kaki i li ima teirhadap trotoar dan peingalaman peijalan kaki i.  

Teimuan i ini i meinunjukkan bahwa peinggunaan lahan trotoar oleih peidagang kaki i 

li ima seicara si igni ifi ikan meimpeingaruhi i leibar jalur peideistri ian. Dalam si ituasi i i ini i, 

trotoar yang seiharusnya di igunakan oleih peijalan kaki i untuk beirjalan meinjadi i seimpi it 

atau bahkan teirbloki ir, yang meimbuat peijalan kaki i meirasa ti idak nyaman dan 

teirhambat. Trotoar yang teirhambat oleih peidagang kaki i liima dapat meingancam 

keiseilamatan peijalan kaki i. Keiti ika peijalan kaki i teirpaksa beirjalan di i jalan atau beirali ih 

kei areia yang ti idak teirli indungi i, ri isi iko keiceilakaan lalu li intas dapat meini ingkat. Hal 

i ini i meinci iptakan si ituasi i yang beirpoteinsi i beirbahaya, teirutama di i daeirah deingan lalu 

li intas yang padat. 
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Gambar 4.3 Peta Aksesibilitas pejalan kaki di Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

3. Keamanan 

Utteirman (1984) Keiamanan, meinjami in keiseilamatan bagi i peijalan kaki i dari i 

keiceilakaan ataupun ti indak keijahatan 

Tabel IV.3 Keamanan Pedestrian 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

1. 

Apakah Anda meirasa 

aman keitiika be irjalan 

kakii dii deikat peidagang 

kakii liima dii areia 

pe ideistriian? 

a. Sangat Tiidak 

aman 
26 26% 

b. Tiidak Aman 40 40% 

c. Cukup aman 14 14% 

d. aman 14 14% 

e. Sangat aman  6 6% 

Jumlah  100 100% 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis, 2023 

Peineili iti ian yang meinunjukkan bahwa 40% peijalan kaki i meingatakan bahwa 

peidagang kaki i li ima meimbuat meireika meirasa ti idak aman keiti ika beirjalan kaki i dii 

deikat peidagang kaki i li ima di i areia peideistri ian, deingan dukungan data bahwa 

peidagang beirjualan meinggunakan lahan trotoar, meingungkapkan dampak seiri ius 

yang harus di ipeirti imbangkan teirkai it peinggunaan trotoar oleih peidagang kaki i li ima. 
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Hasi il i ini i meinyoroti i masalah utama dalam hal keiseilamatan peijalan kaki i. Ji ika peijalan 

kaki i meirasa ti idak aman saat beirjalan di i deikat peidagang kaki i li ima, i ini i dapat 

meinyeibabkan si ituasi i beirbahaya. ada ri isi iko tabrakan atau keiceilakaan deingan 

keindaraan lai in ji ika peijalan kaki i teirpaksa beirjalan di i jalan. 

 

Gambar 4.4 Peta Keamanam pejalan kaki di Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

4. Kebersihan 

Utteirman (1984)  Keibeirsi ihan, di imana jalur peideistri ian beibas dari i sampah, deibu, 

bahkan bau; 

Tabel IV.3 Kebersihan di Pedestrian 

No Kue isiioneir Jawaban Re ispondein Pe irseintasei 

4. Apakah Anda meirasa 

trotoar meinjadii leibiih 

kotor atau beirantakan 

kareina aktiiviitas 

pe idagang kakii liima? 

a. Sangat 

kotor/beirantakan 
29 29% 

b. Kotor/beirantakan 37 37% 

c. Ne itral 22 22% 

d. Tiidak 

kotor/beirantakan 
7 7% 

e. Tiidak 

kotor/beirantakan 

sama seikalii 

5 5% 

Jumlah  100 100% 

Sumbeir: Hasiil Analiisiis, 2023 
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Peineili iti ian yang meincatat bahwa 37% peijalan kaki i meingatakan bahwa 

peidagang kaki i li ima meimbuat trotoar teirli ihat kotor atau beirantakan kareina akti iviitas 

peidagang kaki i li ima, deingan dukungan data bahwa peidagang beirjualan 

meinggunakan lahan trotoar, meingungkapkan dampak vi isual dan eisteiti ika dari i 

keibeiradaan peidagang kaki i li ima di i areia peideistri ian. Teimuan i ini i meinyorotii 

bagai imana keibeiradaan peidagang kaki i li ima dapat meimpeingaruhi i tampi ilan vi isual 

dan eisteiti ika areia peideistri ian. Akti ivi itas peidagang yang meili ibatkan peinjualan 

makanan atau barang-barang lai in seiri ingkali i meini inggalkan jeijak seipeirti i sampah, 

keimasan beikas, atau cai iran makanan yang dapat meimbuat trotoar teirli ihat kotor atau 

beirantakan. 

 

Gambar 4.5 Peta Kebersihan PKL di Jalan Kyai Singkil 
Sumbeir: Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii, 2023 

 

4.3 Temuan Studi 

Teimuan studi i pada peineili itiian i ini i meirupakan rangkuman yang di idi iapatkan 

beirdasarkan dari i hasi il anali isiis. Peineili iti ian i inii meirupakan anali isi is atau teimuan teirkai it 

deingan judul Anali isiis Peirseipsi i peijalan kaki i teirhadap PKL yang beirada di i jalur 

peideistri ian di i Jl. Kyai i Si ingki il. Beiri ikut adalah tabeil Teimuan Studi i pada peineili itiian: 
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Tabel IV.2 Temuan Analisis 

Parameiteir Te imuan Studii 

Sarana Fiisiik PKL Pe ijalan kakii meirasa teirganggu deingan adanya aktiiviitas 

pe idagang yang beirjualan me inggunakan geirobak dan peidagang 

yang beirjualan meindiiriikan warung kareina PKL juga me ingeilar 

tiikar dii peide istriian. adanya aktiivi itas peidagang yang beirjualan 

de ingan meinggunakan geirobak ataupun warung, peijalan kakii 

meirasa kurang nyaman de ingan adanya aktiiviitas teirseibut.  

adanya  peijalan kakii yang meingatakan teirganggu kareina 

teirdapat peidagang yang meimanfaatkan jalur peideistriian untuk 

meinaruh tiikar dan meinaruh dagangannya 

Siirkulasii 

 

Be irdasarkan peine iliitiian yang meinunjukkan bahwa 39% pe ijalan 

kakii meingatakan bahwa pe idagang kakii liima meingganggu 

pe irjalanan dii trotoar. Teirliihat darii kondiisii dii lapangan bahwa 

pe idagang beirjualan meinggunakan lahan trotoar, 

meingiindiikasiikan masalah nyata teirkaiit pe inggunaan trotoar 

dan mobiiliitas peijalan kakii. ke iteirbatasan ruang trotoar se ibagaii 

hasiil darii keibe iradaan peidagang kakii liima yang meinggunakan 

trotoar seibagaii teimpat beirjualan. peidagang teirseibut 

meine impatii seibagiian beisar atau seiluruh trotoar, meiniinggalkan 

seidi ikiit ruang bagii pe ijalan kakii untuk beirjalan. Hal iinii 

meingganggu mobiiliitas peijalan kakii dan dapat meinciiptakan 

siituasii yang tiidak aman. 

 

Akseisi ibiiliitas 

 

Pe ineiliitiian yang meincatat bahwa 45% peijalan kakii meingatakan 

bahwa peidagang kakii liima meimbuat meireika meirasa tiidak 

nyaman atau teirhambat dalam peirjalanan dii trotoar de ingan 

dukungan data bahwa peidagang beirjualan meinggunakan lahan 

trotoar meinunjukkan dampak yang siigniifiikan darii ke ibe iradaan 

pe idagang kakii liima teirhadap trotoar dan peingalaman pe ijalan 

kakii.  

Te imuan iinii meinunjukkan bahwa peinggunaan lahan trotoar 

oleih peidagang kakii liima seicara siigniifiikan meimpeingaruhii 

leibar jalur peideistriian. Dalam siituasii iini i, trotoar yang 

seiharusnya diigunakan ole ih peijalan kakii untuk be irjalan 

meinjadii seimpiit atau bahkan teirblokiir, yang meimbuat pe ijalan 

kakii meirasa tiidak nyaman dan teirhambat. Trotoar yang 

teirhambat oleih peidagang kakii liima dapat meingancam 

ke iseilamatan peijalan kakii. Ke itiika peijalan kakii te irpaksa 

be irjalan dii jalan atau beiraliih ke i areia yang tiidak teirliindungii, 

riisiiko keice ilakaan lalu liintas dapat meini ingkat. Hal iinii 

meinciiptakan siituasii yang be irpoteinsii be irbahaya, teirutama dii 

daeirah deingan lalu liintas yang padat 

Ke iamanan 

 

Pe ineiliitiian yang meinunjukkan bahwa 40% peijalan kakii 

meingatakan bahwa peidagang kakii li ima meimbuat meireika 

meirasa tiidak aman keitiika be irjalan kakii dii deikat peidagang kakii 

liima dii areia peideistriian, deingan dukungan data bahwa 

pe idagang beirjualan meinggunakan lahan trotoar, 

meingungkapkan dampak se iriius yang harus diipe irtiimbangkan 

teirkaiit peinggunaan trotoar oleih peidagang kakii liima. Hasiil iinii 

meinyorotii masalah utama dalam hal keiseilamatan peijalan kakii. 

Jiika peijalan kakii meirasa tiidak aman saat beirjalan dii de ikat 
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Parameiteir Te imuan Studii 

pe idagang kakii liima, iini i dapat meinyeibabkan siituasii be irbahaya. 

ada riisiiko tabrakan atau keice ilakaan deingan keindaraan laiin jiika 

pe ijalan kakii te irpaksa beirjalan dii jalan 

Ke ibeirsiihan 
 

Pe ineiliitiian yang meincatat bahwa 37% peijalan kakii meingatakan 

bahwa peidagang kakii liima meimbuat trotoar teirliihat kotor atau 

be irantakan kareina aktiiviitas peidagang kakii liima, de ingan 

dukungan data bahwa peidagang beirjualan meinggunakan lahan 

trotoar, meingungkapkan dampak viisual dan eisteitiika darii 

ke ibeiradaan peidagang kakii liima dii areia pe ideistriian. Teimuan iinii 

meinyorotii bagaiimana keibeiradaan peidagang kakii liima dapat 

meimpeingaruhii tampiilan viisual dan e isteitiika areia pe ide istriian. 

Aktiiviitas peidagang yang me iliibatkan peinjualan makanan atau 

barang-barang laiin seiriingkalii meiniinggalkan jeijak seipe irtii 

sampah, keimasan beikas, atau caiiran makanan yang dapat 

meimbuat trotoar teirliihat kotor atau beirantakan 
Sumbeir : Hasiil Analiisiis Pe ine iliitii 2023
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il anali isi is di ipeiroleih keisi impulan seibagai i beiri ikut: 

1. Peijalan kaki i meirasa teirganggu deingan adanya akti ivi itas peidagang yang 

beirjualan meinggunakan geirobak dan meindi iri ikan warung, kareina PKL juga 

meingeilar ti ikar di i peideistri ian.  

2. peidagang meineimpati i seibagi ian beisar atau seiluruh trotoar, meini inggalkan seidi iki it 

ruang bagi i peijalan kaki i untuk beirjalan. Hal i ini i meingganggu mobi ili itas peijalan 

kaki i dan dapat meinci iptakan si ituasi i yang ti idak aman. 

3. peinggunaan lahan trotoar oleih peidagang kaki i li ima seicara si igni ifi ikan 

meimpeingaruhi i leibar jalur peideistri ian. Dalam si ituasi i i ini i, trotoar yang seiharusnya 

di igunakan oleih peijalan kaki i untuk beirjalan meinjadi i seimpi it atau bahkan 

teirbloki ir, yang meimbuat peijalan kaki i meirasa ti idak nyaman dan teirhambat. 

Trotoar yang teirhambat oleih peidagang kaki i li ima dapat meingancam 

keiseilamatan peijalan kaki i. Keiti ika peijalan kaki i teirpaksa beirjalan di i jalan atau 

beirali ih kei areia yang ti idak teirli indungi i, riisi iko keiceilakaan lalu li intas dapat 

meini ingkat. Hal i ini i meinci iptakan si ituasi i yang beirpoteinsi i beirbahaya, teirutama di i 

daeirah deingan lalu li intas yang padat 

4. masalah utama dalam hal keiseilamatan peijalan kaki i. Ji ika peijalan kaki i meirasa 

ti idak aman saat beirjalan di i deikat peidagang kaki i li ima, i ini i dapat meinyeibabkan 

si ituasi i beirbahaya. ada ri isi iko tabrakan atau keiceilakaan deingan keindaraan lai in 

ji ika peijalan kaki i teirpaksa beirjalan di i jalan 

5. peidagang kaki i li ima dapat meimpeingaruhi i tampi ilan vi isual dan eisteiti ika areia 

peideistri ian. Akti ivi itas peidagang yang meili ibatkan peinjualan makanan atau 

barang-barang lai in seiri ingkali i meini inggalkan jeijak seipeirti i sampah, keimasan 

beikas, atau cai iran makanan yang dapat meimbuat trotoar teirli ihat kotor atau 

beirantakan 

5.3 Rekomendasi 

Beirdasarkan hasi il i ini i teirdapat beibeirapa reikomeindasi i saran teirkai it peini ingkatan 

keinyamanan peijalanan kaki i di i jalur peideistri ian Jalan Kyai i Si ingki il Kabupatein 

Deimak. Adapun saran yang dapat di ibeiri ikan dari i hasi il peineili iti ian yang teilah 



 

 85 

 

di ilakukan teirhadap peini ingkatan kondi isi i fasi ili itas peijalan kaki i agar dapat beirmanfaat 

dalam peirancangan jalur peideistri ian keideipannya 

5.3.1 Rekomendasi Bagi pemerintah Kabupaten Demak 

1. Meilakukan peirawatan teirhadap tanaman pohon di i seipajang jalur peideistri ian 

Jalan Kyai i Si ingki il. Peirawatan tanaman pohon dapat di ilakukan deingan 

beikeirjasama keipada peimeiri intah dan masyarakat yang teirkai it dalam 

peirawatan dan peinjagaan tanaman pohon. Deimi iki ian untuk meinjaga tanaman 

pohon tumbuh teirawat dan tiidak meingalami i peineibangan. 

2. Peinyeidi iaan teimpat sampah yang layak beirada pada seipanjang jalur peideistri ian 

Jalan Kyai i Si ingkiil. Meinyeidi iakan teimpat sampah khusus peijalan kaki i dii 

seipanjang jalur peideistri ian pada seiti iap 10 – 15 meiteir, seihi ingga keibeirsi ihan 

masi ih teitap teirjaga. 

3. Peimeiri intah kabupatein Deimak peirlu meilakukan peirbai ikan fasi ili itas dan 

meingeidukasi i peinjual di isana seirta meimbeiri ikan lahan parkeir agar ti idak 

meinganggu peijalan kaki i yang meinggunakan trotoar. 

4. Jalur peideistri ian Jalan Kyai i Si ingki il meimiili iki i peineirangan yang kurang bai ik 

pada malam hari i. Deingan meinambahkan peineirangan yang   beirasal dari i lampu 

konteimporeir seiti iap 10 meiteir sampai i deingan 15 meiteir, akan meimbeiri ikan 

peincahayaan tambahan keiti ika malam hari i. Seilai in meini ingkatkan keiamanan 

pada malam hari i juga dapat meini ingkatkan eisteiti ika kawasan. 

5.3.2 Rekomendasi Untuk Masyarakat 

1. Masyarakat di iharapkan dapat meini ingktakan keisadaran bahwa jalur peideistri ian 

di igunakan seibagai i jalur untuk peijalan kaki i, dalam hal i ini i peidagang 

di iharapkan meimahami i untuk ti idak meimaksakan lokasi i dagangan mi ili iki inya 

beirdi iri i di i jalur peideistri ian. Seirta agar ti idak meimaki irkan keindaraan mi ili iknya 

pada jalur peideistri ian seihi ingga dapat meimpeirtahankan keinyamanan jalur 

peideistri ian. 

2. Masyarakat seicara keiseiluruhan untuk seilalu meijaga keibeirsi ihan dan 

fasi ili itas pada jalur peideistri ian agar teirus teirjaga seibuah keinyamanan jalur 

peideistri ian. 
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5.3.3 Rekomendasi Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi i peineili iti i seilanjutnya peirlu di isadari i bahwa peineili iti ian i ini i sangat jauh dari i 

kata seimpurna, kareina focus pada peineili iti ian i ini i hanya meimbahas teintang 

Peirseipsi i peijalan kaki i teirhadap PKL yang beirada di i jalur peideistri ian. 

Peirmasalahan yang di iti imbulkan dari i peingaruh akti ifi itas lai in, i ideinti itas kawasan 

yang teirjadi i di i jalur peideistri ian dan si ikap maupun dampak dari i akti ifi itas yang 

teirjadi i, strateigi i peinataan akti ifi itas lai in dan masi ih banyak yang dapat di iteili itii 

deingan kai itannya deingan  jalur peideistri ian di i Jalan Kyai i Si ingki il.
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